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PRAKATA 


uji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
Peiaa rahmat, serta karunia yang luar biasa sehingga 
proses penulisan karya ini dapat terlaksana dengan 
baik. Sholawat serta salam dihaturkan kepada junjungan nabi 
Muhammad SAW, Semoga kita termasuk dalam golongan 


umatnya yang mendapatkan syafaat kelak di Yaumul @iyamah. 


Buku Ajar Agama dan Demografi ini diperuntukkan untuk 
membantu mahasiswa dalam memahami demografi dari sisi 
pandangan keagamaan dan mengaitkan dengan isu-isu agama 
kontemporer. Buku ini berisi penjelasan konsep-konsep agama 
dan demografi sebagai subyek kajian ilmiah, studi ini berharap 
dapat menghasilkan mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
empiris mengenai masalah-masalah demografi tentang agama 
sekaligus mampu memecahkannya. Materi yang disajikan berupa 
persoalan persoalan yang dapat menunjang dalam memahami 
isu agama dan demografi dalam pandangan sosiologi terutama 
pemahaman tentang karakteristik, problem sosial dan perubahan 
sosial. 


Materi yang menjadi pembahasan dilihat dari berbagai 
fenomena keagamaan yang sedang dihadapi manusia modern 


V 


seperti saat ini. Kajian teoritik juga digunakan dalam 
memperdalam analisis agar dapat melihat sebuah fenomena 
secara mendalam dan menyeluruh. Hal ini ditunjang dengan 
data yang diberikan agar mengetahui realitas secara empirik. 
Fenomena sosial seperti perubahan jumlah pemeluk agama di 
dunia, Keluarga Berencana, Radikalisme, Islamfobia, Ateisme, 
Agnostikisme, Childfree, hingga agama-agama baru menjadi 
kajian yang menarik dewasa ini. Hal ini penting dilihat dari 
sisi demografi terutama pada penyebarannya dan dampak yang 


dihasilkan. 


Ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 
membantu proses pembuatan buku ini. Secara pribadi, buku 
ini penulis hadiahkan kepada kedua orang tua tercinta, ibu 
dan bapak, yang selalu memberikan semangat, dorongan, serta 
doa dalam segala aspek kehidupan. Terimakasih juga kepada 
kolega-kolega dosen yang tak pernah lelah untuk berdiskusi 
dan memberikan pengetahuan-pengetahuan yang tak ternilai 
harganya. Selain itu, kepada seluruh mahasiswa yang dengan 
sangat baik menyampaikan wawasan-wawasan baru melalui 
diskusi yang menarik terutama di dalam kelas. 


Selamat membaca, semoga ada banyak pelajaran yang dapat 
dipetik dari buku ini. 
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BAB | 
POPULASI UMAT BERAGAMA 


gama dan Demografi merupakan salah satu mata kuliah 
As: dipelajari oleh mahasiswa Program Studi Sosiologi 
gama yang membahas mengenai kajian sosial yang 
mengfokuskan pada perubahan demografi serta sebab dan 
akibatnya. Agama dan Demografi menjadi kajian yang menarik 
karena bukan hanya memperlihatkan jumlah kuantitas sebuah 
kelompok sosial keagamaan namun juga dapat menganalisis 
mengenai faktor-faktor penyebab dan bagaimana sistem sosial 
bekerja. 


Populasi penduduk dunia yang terus mengalami perubahan, 
termasuk juga jumlah pemeluk agamanya. Berdasarkan pada data 
yang dihimpun oleh Pew Research centre menjelaskan estimasi 
pemeluk agama pada penduduk dunia secara kuantitatif. Hasil 
reset ini bertajuk “The Changing Global Religious Landscape: 
Babies born to Muslims will begin to outnumber Christian births 
by 2035, people with no religion face a birth dearth. Riset yang 
diinisiasi oleh Conrad Hackett yang merupakan direktur Riset 
dan Ahli Demografi senior, Marcin Stonawski yang merupakan 
Kepala proyek dari Religion-Education-Demography Project 
dari International Institute for Applied System Analysis (IIASA), 
Departemen Sosiologi dan Geografi Manusia Universitas Oslo. 
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Riset ini menjelaskan bahwa bayi yang lahir dari masyarakat 
Muslim melampaui bayi yang lahir pada masyarakat kristen pada 
tahun 2035 (Hackett et al., 2017). Penelitian ini cukup menarik 
bahwa atas banyaknya fenomena yang terjadi di negara-negara 
muslim seperti perang dan adanya Islamophobia di barat justru 
diprediksi populasi muslim semakin meningkat. 


Secara global penelitian ini menunjukkan populasi pemeluk 
agama di dunia seperti agama Kristen, Islam, Hindu, Budha, 
Yahudi dan agama serta kepercayaan lainnya. Hasilnya bahwa 
umat Kristen merupakan populasi paling besar di antara agama- 
agama lain di dunia dengan 31,296. Disusul Muslim dengan 
24,1Yo dan sisanya adalah agama-agama lain. Sebagaimana 
dijelaskan dalam gambar di bawah ini: 


Christians are the largest religious 
group in 2015 


Y of worid population 


0,84: Other religions 


Folk religion 5.74 0.256: Jews 


Buddhists 6.94 


Unaffiliated 


Number of people In 2015, in billions 


Cnristians 2.38 KN 


Muslims 1.8 
Unaffiliated 12 
Hindus 11 
Buddhists 0.5 
Folk religion 0.4 
Other religions 0.1 
Jews 0.01 


Sumber: Pew Research Center Demographic Projections 
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Penelitian yang mengambil sampel pada penganut umat 
beragama di Tahun 2015 itu juga memberikan prediksi 
pertumbuhan penganut agama hingga tahun 2060 (Center, 
2017). Hal yang cukup mencengangkan dari penelitian ini 
mengungkapkan bahwa pertumbuhan masyarakat muslim ini 
justru meningkat sangat tajam. Diprediksi populasi muslim 
akan meningkat 7096, Kristen 3490, Hindu 27960, Yahudi 1556, 
agama lokal 596, Tanpa afiliasi 3Yo. Sedangkan agama lain tidak 
mengalami perubahan dan justru penganut agama Budha akan 
berkurang. Sebagaimana gambar di bawah ini: 


Muslims projected to be fastest- 
growing major religious group 


Muslims 
Christians 
Hindus 
Jews 

Folk religions 4 321 growth 

Unaffiliated In overall 
global 

Other religions population 

Buddhists 


Sumber: Pew Research Center Demographic Projections. 


Perubahan ini tentunya disebabkan oleh banyak faktor 
yang melatarbelakanginya. Faktor utama yang mempengaruhi 
pertumbuhan ini adalah angka kelahiran (Fertilitas) dan kematian 
(Mortalitas). Dijelaskan bahwa jumlah umat kristen pada rentang 
tahun 2010 dan 2015 diestimasikan jumlah kelahiran sebesar 
223 juta bayi lahir, namun ada 107 juta orang dari umat Kristen 
meninggal. Hal ini masuk dalam kategori peningkatan alami. 
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Sehingga, ada jarak 116 juta peningkatan umat Kristen selama 5 
tahun ini dengan kalkulasi Kelahiran dikurangi kematian. 


Pada masyarakat muslim juga mengalami hal serupa. 
Dari rentang waktu 5 tahun tersebut, ada 213 juta bayi lahir 
dari perempuan-perempuan muslimah. Kematian masyarakat 
muslim termasuk kecil dengan 61 juta kematian. Sehingga ada 
margin sebesar 152 juta orang dari umat muslim. Dari margin 
tersebut menunjukkan bahwa populasi pemeluk agama Islam 
adalah yang paling tinggi sehingga diprediksi akan mengalami 
peningkatan yang besar di tahun-tahun mendatang. 


Mohammad Zazuli melalui bukunya berjudul Sejarah 
Agama Manusia menjelaskan bahwa pertumbuhan umat muslim 
mencapai 2,9Y6 dan menjadi pertumbuhan terpesat dari agama- 
agama lainnya (Zazuly, 2020). Ditambahkan pula bahwa 6 dari 
10 negara dengan populasi terbanyak justru terjadi di negara 
yang mayoritas masyarakatnya adalah muslim. Hal inilah yang 
menjadikan angka pertumbuhan penduduk muslim tertinggi. 
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BAB II 


FAKTOR-FAKTOR PERUBAHAN POPULASI 
PEMELUK AGAMA 


ebagaimana pengaruh ideologi berkembang dan memiliki 
S basis pendukungnya, Agama juga mengalami proses 
penyebarannya. Agama dan keyakinan yang dibawa oleh 
seorang yang dianggap sebagai utusan Tuhan telah mengawali 
dan memperkenalkan agama dan keyakinannya. Sehingga 
memiliki pengikut yang juga turut menyebarkan agama dan 


kepercayaan tersebut. 


Seperti halnya Islam yang merupakan agama yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad SAW. Agama ini awalnya hanya dikenal 
di kawasan Kota Makkah dan Madinah. Namun seiring waktu 
berkembang dan dianut oleh banyak populasi manusia di dunia. 
Hasilnya Islam menjadi salah satu agama dengan pengikut 
terbesar di dunia. 


Begitu juga dengan Kristen yang lahir sekitar abad 1 Masehi 
oleh seorang Mesias bernama Yesus Kristus. Ajaran-ajarannya 
disampaikan kepada para muridnya yang juga disebut Rosul. 
Oleh mereka, ajaran tersebut turut disebarkan ke seluruh 
penjuru dunia. Hasilnya agama ini menjadi agama yang paling 
banyak memiliki pengikut di dunia. 


Semua agama telah berkembang mengikuti putaran zaman. 
Upaya-upaya penyebaran agama terus dilakukan hingga kini 
baik secara konvensional maupun modern. Namun faktor apa 


sajakah yang 
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BAB III 


METODE DAN PENDEKATAN AGAMA 
DAN DEMOGRAFI 


gama tersebar luas ke berbagai belahan bumi ini dengan 
Ass cara. Materi mengenai metode dan pendekatan 
gama dan demografi setidaknya bisa dijelaskan melalui 
dimensi-dimensi yang merujuk pada konsep agama (Riis, 2009). 
Riis dalam karyanya berjudul Methodology in Sociology of 
Religion menjelaskan mengenai beberapa dimensi konsep agama 
berikut ini. 


Ritual 


Membicarakan mengenai agama di dunia ini tidak 
terlepas dari ritualitas di mana masing-masing agama memiliki 
kekhasannya sendiri. Ritual ini dapat dilakukan seperti sholat, 
ziarah, haji bagi Islam. Bagi umat Kristiani ada ritual kebaktian, 
pembaptisan, magnifikat, jumat agung, paskah, dan lain-lain. 
Dimensi ritual ini bisa berkembang seiring dengan kebudayaan 
lokasi setempat. Ritual pernikahan misalnya, Islam memiliki 
aturan-aturan tersendiri dalam membahas mengenai pernikahan, 
namun dikarenakan Islam berkembang di Indonesia dimana 
sudah terlebih dahulu ada kebudayaan sebelumnya maka ada 
akulturasi budaya dalam pernikahan (Yuliana & Zafi, 2020). 
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Dalam melihat agama secara lebih menyeluruh, alangkah 
baiknya juga kita melihat ritus dalam kajian ini mengingat 
seringkali ritual menjadi hal yang hangat diperbincangkan di 
tengah masyarakat. Selain itu, perbedaan ritual keagamaan tidak 
jarang menjadi salah satu penyebab dalam konflik horizontal 
masyarakat yang sejatinya telah menjadi khazanah dalam 
memahami konsep agama. 


Metologi 


Pelambangan sesuatu di dunia lain dan terinterpretasikan 
dengan gambar, perwujudan, atau cerita-cerita. Hal ini jamak 
dimiliki oleh banyak agama tidak terkecuali Islam. Di dalam 
agama Islam sendiri memiliki banyak cerita yang termaktub 
dalam kitab suci Al-@uran seperti halnya kisah nabi Adam, Nabi 
Nuh, Nabi Isa dan lain-lain. Hal ini juga berkembang di dalam 
daerah. Misal kisah para wali yang menyebarluaskan agama Islam 
di nusantara. Petilasannya terletak di beberapa tempat seperti 
di Cirebon (Hermana, 2017), Gresik (Saleh, 2018), Semarang 
(Fauzia et al., 2021). Bahkan, makamnya masih diziarahi oleh 
masyarakat (Komariyah, 2015: Marwoto, 2018). 
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' kw 
Gambar 1. Makam Sunan Kalijaga (Jatengnews.id) 


Dari sebuah makam saja, kita dapat mengetahui sejak 
kapan agama disebarkan. Seperti halnya untuk menentukan 
persebaran agama Islam datang ke Indonesia dapat diketahui 
dengan penemuan makam yang bercorak Islam (Atika, 2014). 
Di makam Siti Fatimah binti Maimun yang terletak di Leran, 
Manyar, Gresik, Jawa Timur ini diyakini oleh beberapa peneliti 
sebagai acuan kedatangan orang Islam datang ke Indonesia 
dengan angka 475 H/1082 M yang tertera pada batu nisannya. 
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Gambar 1. Makam Siti Fatimah Binti Maimun (Disparbud. Gresik) 


Doktrin 


Setiap agama memiliki doktrinnya sendiri. Islam sendiri 
telah memiliki pedoman dalam beragama yaitu Al-Ouran dan 
hadis sebagai sumber primer yang harus pengikutnya yakini dan 
jalankan. Islam memerintahkan penganutnya untuk menimani 6 
hal yaitu: Iman kepada Allah SWt, Rosul, Malaikat, Kitab, Hari 
kiamat, Gada dan @adar (Mohammad, 2020). Selain itu ada 
juga lima pilar atau rukun Islam yaitu Syahadat, Shalat, Puasa di 


bulan ramadhan, membayar zakat dan menunaikan haji. 


Umat Kristen juga memiliki kepercayaan seperti halnya 
doktrin trinitas yang mengakui satu Allah Yang Esa namun hadir 
dalam tiga pribadi yaitu Allah Bapa, Allah Putra, dan Allah Roh 
Kudus (Mohammad, 2020). Selain itu adanya keyakinan akan 
datangnya hari akhir atau kiamat dalam konsepsi kristen disebut 
dengan Armageddon yang sedikitnya sama dengan islam yang 
mempercayai adanya hari kiamat. 
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Agama Abrahamik lainnya adalah Yahudi juga demikian, 
memiliki doktrin untuk pengikutnya. Doktrin monoteisme 
memang berakar dari Abaraham/Ibrahim yang juga merupakan 
leluhur dari agama Nasrani dan Islam. Doktrin dari agama 
Yahudi seperti halnya 10 ajaran-ajaran dari kitab Taurat (Torah). 


Etik 

Tingkah laku masyarakat beragama tidak terlepas dari 
aturan-aturan agama. Termasuk juga tuntunan dalam ritual. 
Sebagai contoh dalam melakukan ibadah sholat yang gerakan 
dan bacaanya memiliki aturan dan tuntunannya. Terlepas dari 
perbedaan bacaan maupun gerakan, dalam perkembangannya, 
agama telah memberikan tata cara peribadatannya. 


Seperti halnya zakat yang nominalnya sudah ditentukan 
cara perhitungannya. Bahkan puasa juga memiliki aturan waktu 
penetapannya, Hingga haji beserta rukun-rukunnya. Hal ini 
membuktikan bahwa agama memiliki sebagai dimensi konsep 


agama. 


Aturan ini merupakan pengejawantahan dari perintah 
Tuhan dan dicontohkan oleh Nabi. Al-Guran dan Hadis 
menjadi pedoman dalam melakukan praktik keagamaan bagi 
penganutnya. Sehingga kajiannya berkembang sedemikian rupa 
dari rentang berdirinya Islam di dunia dan bertemu dengan 
kebudayaan-kebudayaan di belahan dunia. 


Sosial 


Dimensi sosial menjadi salah satu bagian yang tidak 
terpisahkan dalam pembahasan dimensi konsep agama. Ayat- 
ayat di dalam kitab suci dan hadis telah memberikan batasan- 
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batasan nilai dan norma di masyarakat. Masyarakat akhirnya 
menjadikan hal tersebut sebagai standarisasi bertingkah laku 
secara umum. 


Seperti halnya larangan dalam mendekati zina yang terdapat 
dalam Al-Ouran Surah Al Isra ayat 32 yang berbunyi: 


Jaa dag Tau KBIP YA, 
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina, 
(zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu 


jalan yang buruk (OS. Al-Isra': 32). 


Bentuk implementasi dalam ayat ini secara sosial dapat 
dilihat bagaimana lembaga-lembaga memberikan aturan dalam 
pergaulan. Batasan-batasan pergaulan antara laki-laki dan 
perempuan diatur sebagai wujud dari tindakan menjauhkan 
larangan agama. Sehingga praktiknya banyak lembaga pendidikan 
yang memisahkan kelas antara laki-laki dan perempuan bahkan 
ada yang spesifik bangunan lembaga hanya dikhususkan untuk 
laki-laki maupun perempuan. 


Eksperiental 

Pengalaman hidup setiap individu pasti berbeda meskipun 
kembar identik sekalipun. Dalam melihat dimensi pengalaman 
agama, kita perlu mendudukan pemahaman bahwa pengalaman 
seseorang mempengaruhi cara pandang, cara berfikir, dan cara 
bertindaknya. Sehingga dimensi pengalaman individu menjadi 
sangat penting sebagai pertimbangan kajian keagamaan. 


Salah satu pendekatan yang bisa menjelaskan dimensi ini 
adalah pendekatan psikologis. Seseorang yang menemukan 
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ketenangan dan kebahagiaan dikarenakan melakukan praktik 
keagamaan akan memunculkan rasa kepemilikan terhadap 
agama. Terlebih lagi jika seseorang merasa keluar dari masalah 
setelah mengamalkan ajaran-ajaran agama. Maka semakin 
memuncak kepercayaan dan keyakinan terhadap agama tersebut. 


Selain itu, pengalaman hidup seseorang memiliki pengaruh 
yang besar dalam pandangan dan corak agamanya. Seperti halnya 
seseorang yang mengimani Tuhan dikarenakan sebuah kisah 
hidup yang dijalaninya (Arum Mayangsari, 2018), keyakinan 
akan pertolongan Tuhan yang terjadi dalam kehidupannya 
menjadikan seseorang itu memiliki rasa yang lebih besar dari 
pada orang lain yang mungkin hanya mempelajari agama dari 
ruang-ruang kelas atau warisan orang tua. Orang-orang yang 
mengenal agama dari hasil pengalamannya memiliki pandangan 
yang khas mengenai apa yang dinaut dan dipedomaninya . 


Material 


Seni keagamaan menjadi salah satu dimensi konsep agama. 
Simbol-simbol keagamaan salah satunya dapat dilihat dari corak 
bangunan tempat ibadahnya. Seperti halnya masjid memiliki 
kubah, gereja memiliki lambang salib, candi berbentuk pagoda 
atau punden berundak. Hal ini menjelaskan kaca mata agama 
dilihat dari simbol-simbol yang digunakan. 


Simbol-simbol keagamaan selain memiliki nilai estetika dan 
keindahannya, juga memiliki nilai kekhasannya. Dalam praktik 
keagamaan bahwa simbol memiliki arti penting di masyarakat. 
Hal ini dibuktikan mengenai kebencian antar umat beragama 
bisa dipicu dengan melecehkan simbol agama kelompok lain. 
Namun, simbol juga bisa menjadi pemersatu dari pertikaian 
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yang terjadi. 


Namun yang jelas, simbol-simbol keagamaan juga tidak 
hanya bentuk bangunan saja, simbol juga bisa ditemukan dari 
cara berpakaian. Terlepas dari perdebatan mengenai pakaian 
bukan produk agama namun produk kebudayaan. Namun kita 
bisa melihat seseorang menggunakan peci dan gamis sebagai 
umat muslim. Kita juga bisa melihat kasaya dikenakan oleh para 
biksu. Dari sini saja kita sudah bisa mengidentifikasi orientasi 
keagamaanya melalui simbol. 
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BAB IV 
SEJARAH PERSEBARAN AGAMA DI DUNIA 


Urgensi Peta Sebaran Agama 


Penyebaran agama di dunia menjadi hal yang penting dari 
tersebarnya agama-agama di dunia. Agama besar seperti Islam, 
Kristen, dan Yahudi memiliki sejarah yang panjang hingga 
akhirnya menjadi agama terbesar di dunia dengan milyaran 
pengikutnya. Sejarah ini masih terus tertulis dengan semakin 
banyaknya ilmuan yang mengkaji dan menggali serta pengikut 


yang terus meyakini agamanya. 


Pentingnya mengetahui sebaran agama di dunia antara lain: 
pertama, Sebagai bahan landasan kebijakan ekonomi , politik, 
dan sosial terutama bagi pemangku kebijakan. Misalnya pada 
kebijakan eksport-import yang dilakukan oleh Rusia, mereka 
tidak menjadikan Indonesia sebagai tujuan eksport daging 
Babi dikarenakan Indonesia merupakan negara yang mayoritas 
muslim. Begitu juga dengan India yang mayoritas Hindu bukan 
menjadi rujukan eksport dan import daging sapi karena Sapi 
merupakan salah satu hewan yang dikultuskan oleh umat Hindu. 


Selain itu, peta sebaran agama juga dapat dijadikan sebagai 
prediksi peta peradaban masa depan. Di Eropa, gerakan 
agnostik (tidak mengimani agama) merebak dan menjadi tren. 
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Tren positivistik mengakibatkan orang lebih percaya ilmu sains 
sehingga memudarkan pengaruh keagamaanya. Lebih jauh, 
pemetaan ideologi dunia juga menjadi hal yang lumrah dilakukan 
karena batasan negara-negara secara administratif masih menjadi 
isu yang sensitif. Sehingga dalam sistem geopolitik, melihat peta 
sebaran agama menjadi salah satu yang penting dilakukan. 


Peta Sebaran Agama 


Islam sebagai salah satu agama terbesar juga melampaui 
sejarah panjang dan ribuan peristiwa yang mewarnainya. Islam 
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW di timur tengah dan 
membawa dampak yang sangat luas. Pengikutnya menyebarkan 
agama ke seluruh penjuru dunia. Penyebaran agama ini melalui 
banyak cara salah satunya dengan penaklukan wilayah-wilayah. 
Sebut saja Perebutan Kostantinopel, Pertempuran Tours di 
Perancis, Penaklukan Delhi di India, Penaklukan Spanyol 
(Andalusia) Hingga ke Indonesia melalui pembentukan Kerajaan 
Islam di Demak (Mohammad, 2020). 


Sejarah yang juga tidak bisa terlepas dari sejarah agama 
dunia adalah Perang Salib. Perang ini terjadi 9 kali dalam rangka 
memperebutkan Yerussalem yang merupakan sebuah wilayah 
yang bersejarah bagi 3 agama terbesar yaitu Kristen, Islam, dan 
Yahudi. Perang ini membawa dampak besar bagi dunia . 


Penyebaran agama Kristen sendiri dilakukan dengan banyak 
cara salah satunya misi Gospel yang dibawa oleh para penakluk 
wilayah. Istilah Gold, Glory, dan Gospel menjadi seruan yang 
dibawa kemana-mana dari penjelajah Eropa. Orang-orang 
dari Eropa ini datang ke wilayah baru dengan membawa misi 
ekonomi, kedigdayaan, dan penyebaran agama. Agama Kristen 
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melalui misionarisnya juga telah membawa pengaruh di negara 


Asia seperti halnya di Indonesia (Wardhani, 2017). 


Jika Kristen memiliki istilah Gospel untuk menggambarkan 
semangat penyebaran keagamaan, Islam juga memiliki gerakan 
yang sama bernama Dakwah. Keduanya memiliki peran penting 
dalam menyebarkan agama ke seluruh dunia.Selain itu,sejarah 
perang yang menyita banyak korban dan perhatian terus menjadi 
propaganda yang digaungkan untuk terus meningkatkan 
semangat dalam menyebarkan agama. 


Adapun gambaran populasi penganut agama di dunia dapat 


dilihat di tabel berikut. 


World Religions by percentage (2007 est.) 


Cree red gsara 
11 77x 


5 BAK 


Sumber: Mohammad Zazuli “Sejarah Agama' 


Dari gambar tersebut, secara prosentase dapat dilihat bahwa 
data dari World Religions pada tahun 2007 bahwa populasi 
muslim di angkat 21,01Yo. Kristen Protestan 5,78Yo, Kristen 
ortodok 3,536, Kristen Anglikan 1,25960, Kristen lainnya 
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57740, Disusul Katolik sejumlah 15.994, Hindu 13,2696, 
Budha, 5,8490, Agama lainnya 11,789o, Non-agama 11,77Y6, 
dan mengaku Ateis 2,32Yo. Dari sumber The World FactBook 
2013 jumlah penganut agama adalah sebagai berikut: 


Kristen-Katolik POIN 
Islam 1,8 M 
Non Religius 1,1 M 
Hindu 820-1M 
Budha 500 Jt 
Agama Tradisional Cina 400-500 Jt 
Agama Lokal 400-500 Jt 
Shinto 30 Jt 

Sikh 25-30 Jt 
Yahudi 14 Jt 

Jain Gl Ji 
Baha'i 6 Jt 

Cao Dai 2-3 Jt 
'Zoroastro 2,6 Jt 
Tenrikyo 2 Jk 


Sumber: Mohammad Zazuli “Sejarah Agama' 


Dari sumber bagan tersebut, banyak ragam agama di 
dunia. Di Indonesia mungkin hanya diketahui beberapa jenis 
agama saja, namun sebenarnya di Indonesia juga menyimpan 
agama-agama selain Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan 
Konghucu yang disebut dengan agama penghayat. Sama halnya 
dengan agama di dunia, agama seperti Zoroaster, Sinto, Bahs'i 
juga memiliki banyak pengikut dan diakui oleh masyarakat luas. 
Sehingga dari sini, literasi mengenai agama menjadi penting agar 
dapat dijadikan sebagai refleksi hidup berdampingan dengan 


umat agama lainnya. 
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Prediksi Pertumbuhan Penganut Agama 


Prediksi masa depan masyarakat agama di dunia yang dirilis 
oleh Pew Research Center dapat dilihat pada tabel berikut ini: 


Muslims projected to be fastest- 
growing major religious group 


Estimated percent change in population size, 

2015-2060 
Muslims 
Christians 
Hindus 


Jews 


Folk religions 4 321 growth 


in overall 
global 
population 


Unaffiliated 
Other religions 


Buddhists 


Source: Pew Research Center demographic projections. See 
Methodolopy f 


The Changing eligious Landscape" 


PEW RESEARCH CENTER 
Sumber: Pew Research Center. 


Nampak bahwa Muslim akan mengalami lonjakan populasi 
terbesar antara tahun 2015-2060 dengan penambahan sekitar 
700. Sedangkan Kristen akan naik 3496, Hindu akan naik 
270, Yahudi 1590. Sedangkan Agama Penghayat naik 596, Tak 
terafiliasi 3Yo. Hanya Budha yang mengalami penurunan hingga 
740 (Center, 2017). 


Pertumbuhan muslim yang sangat signifikan tersebut 
diakibatkan dari rerata wanita muslim memiliki rata-rata anak 
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2.9 dari seluruh populasi wanita muslim. Sedangkan perempuan 
kristen rata-rata memiliki 2.6 anak. Non-Muslim 2.2. Hal ini 
menunjukkan produktivitas wanita muslim untuk memiliki 
anak lebih tinggi dari perempuan penganut agama lain. Pada 
tahun 2015 masyarakat muslim memiliki rerata usia produktif 
(24-32) paling tinggi. 


Membincang mengenai produktivitas muslim dalam 
memiliki anak tidak terlepas dari anjuran agama islam yang 
menganjurkan muslim untuk memiliki banyak keturunan. 
Sebagaimana yang tercatat dalam Hadist Bukhari berikut ini: 


kelbel Le 1 253 3al33 As "3 2) 


Ya Allah, Banyakanlah hartanya dan (banyakanlah) 
anaknya dan berkahilah apa yang engkau telah 
berikan kepadanya” (Hadits shahih riwayat Bukhari 
(7/152, 154, 161, 162 dan Muslim 2/128) 


Dalam riwayat yang lain yang juga dikeluarkan oleh Imam 
Bukhari di kitabnya yang lain di luar kitab Shahih-nya yaitu di 
kitabnya Adabul Mufrad (no. 653), Nabi yang mulia Shallallahu 
Alaihi wa sallam mendo'akannya. 


"ab Gde Jl balas Ale 351 dl 
Ya Allah, Banyakanlah hartanya dan anaknya, dan 


panjangkanlah umurnya dan ampunkanlah i2” 
(Derajad hadits ini Hasan| 


Maka ag ee Ka UP 3 S3 Sg 


Nikahilah perempuan yang penyayang dan dapat 
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mempunyai anak banyak karena sesungguhnya aku 
akan berbangga dengan sebab banyaknya kamu 
dihadapan para Nabi nanti pada hari kiamat” 
(Shahih Riwayat Ahmad, Ibnu Hibban dan Sz'id bin 
Manshur dari jalan Anas bin Malik) Kelengkapan 
takhrij dua hadits di atas terdapat di kitab besar 
kami Riyadlul Jannah (no. 172 dan 173). 


Dari hadits yang mulia ini kita mengetahui bahwa Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam mencintai umatnya mempunyai 
banyak anak. Dengan demikian, maka Islam menganjurkan 
umatnya mempunyai banyak anak dengan maksud dan tujuan 
yang suci mengikuti “Syariat Rabbul Alamin di antaranya yang 
terpenting adalah memperbanyak umat Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam sebagaimana beliau tegaskan (lihat haditsnya di fasal 
pertama). Keadaan yang demikian membuat orang-orang kuffar 
ketakutan dan cemas akan banyaknya kaum muslimin. 


Dari sini muncul istilah banyak anak banyak rejeki yang 
menjadi slogan bagi masyarakat untuk yakin memiliki banyak 
keturunan. Meskipun diketahui bahwa memiliki banyak anak 
juga tentunya memiliki tantangan yang besar juga. Salah satunya 
biaya hidup, penyaluran afeksi dan kualitas hidupnya. Namun 
saat ini budaya memiliki banyak anak mulai terkikis seiring 
dengan banyak program pemerintah untuk mengatur laju 
penduduk seperti program KB atau keluarga Berencana. 
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BAB V 


PETA PERSEBARAN PEMELUK AGAMA DI 
INDONESIA 


Data Persebaran Pemeluk Agama di Indonesia 


Sebaran pemeluk agama di Indonesia cukup menarik untuk 
dibahas. Sebagai negara yang sangat taat terhadap nilai-nilai 
agama menjadikan pembahasan sebaran agama menjadi penting 
untuk diamati. Hal ini juga dikarenakan konflik keagamaan 
seringkali menjadi konflik yang sering terjadi bahkan beberapa 
kasus terjadi hingga menelan korban jiwa. 


Sebaran agama di Indonesia dapat dilihat secara dengan 
mengakses laman disdukcapil di link berikut, https://gis. 
dukcapil.kemendagri.go.id/arcgis/apps/MapSeries/index. 
htmI?appid-0510ddf68e094d56a0737bf9f5330dfe. 


Di dalam link tersebut, kita bisa melihat sebaran agama 
mulai dari Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Konghucu 
dan juga kepercayaan lain di daerah-daerah di Indonesia. Di 
prosentasikan di tahun 2020 melalui sensus tahun 2010, Islam 
memiliki prosentase 87,18Yo yang menjadi agama mayoritas 
di Indonesia. Dari data di sana dapat diamati bahwa umat 
Islam merupakan agama yang mayoritas dianut oleh penduduk 
Indonesia dengan sekitar 207.176.162 individu yang memilih 
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Islam sebagai agama yang dianut. Data ini berdasarkan pada 
pencatatan administrasi kemasyarakatan yang dikelola oleh 
pemerintah melalui pencatatan KTP misalnya. Identitas ini tidak 
termasuk pada sebagaimana tingkat keimanan dan beragamanya 
karena membahas mengenai demografi lebih cenderung melihat 
angka-angkanya. 


Selanjutnya disusul Kristen dengan prosentase sebanyak 
6,95Y4 atau sekitar 16.528.513 penduduk yang memilih Kristen 
sebagai agama yang dianutnya, sedangkan Katolik 2,91Y6 atau 
sejumlah 6.907.873 individu, Hindu dengan 1,69Y0 dengan 
nominal sekitar 4.012.116, Budha 0,7296 sejumlah 1.703.254 
penganut, dan Konghucu dengan 0,0596 atau sejumlah 117.091. 
Sedangkan kepercayaan lain sejumlah 0,139o atau hanya 
119.617 penganut. Lain-lain ini seperti hanya kepercayaan 
penghayat yang tidak termasuk dari 6 agama yang diakui oleh 


negara Indonesia. 


Strategi Penyebaran Agama 


Agama-agama masuk ke Indonesia tentunya dengan 
berbagai strategi penyebarannya. Sebelum agama-agama dari luar 
Indonesia datang, masyarakat telah terlebih dahulu mengenal 
adanya Animisme dan Dinamisme. Sehingga ketika agama 
lain datang, tentunya membutuhkan strategi agar agama yang 
baru datang tersebut dapat diterima oleh masyarakat setempat 
dan tidak menimbulkan konflik yang besar. Berikut merupakan 
strategi agama di Indonesia (Sodik & Musthofa, 2018): 


a. Strategi Agama Hindu dan Budha 


Agama Hindu dan Budha bukan termasuk dalam agama 
Samawi atau Abrahamik. Di Indonesia, agama Hindu dan Budha 
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memiliki strategi tersendiri dalam memperkenalkan agamanya 


di kalangan masyarakat. Silahkan disimak strategi penyebaran 


agama yang dilakukan oleh agama Hindu dan Budha: 


1) 


Stategi Lingkungan 

Agama Hindu terpusat di Bali dan area Tengger 
Bromo sedangkan Budha terkonsentrasi pada Gang 
Pecinan. Umumnya, penganut kedua agama ini 
terkonsentrasi pada wilayah-wilayah tertentu agar 
mudah dalam melakukan ritual keagamaanya. Selain 
itu, karena penganut agama Hindu dan Budha di 
Indonesia bukan merupakan agama mayoritas, maka 
kebersamaan dan persatuan antar sesama pemeluk 
agama sangat penting agar menangkal resistensi dari 
umat beragama yang lainnya. 


Strategi Perkawinan 

Strategi lain yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan ikatan pernikahan. Umumnya, pihak 
laki-laki akan menikahi perempuan yang berbeda 
agama, lantas perempuan tersebut dapat mengikuti 
keyakinan suaminya. Umumnya pihak perempuanlah 
yang mengikuti agama laki-laki. Sehingga terjadi 
perluasan dan pengaruh agama di masyarakat. 
Strategi Pendidikan 

Strategi dengan jalur pendidikan ini umum 
dilakukan oleh agama Hindu dan Budha, Ada beberapa 
sekolah yang dikhususkan bagi agama Hindu dan 
Budha. Di bawah Kementerian Agama, ada sekolah 
yang khusus diperuntukan untuk agama Hindu dengan 
nama Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri (STAHN) 
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sedangkan agama Budha memiliki Sekolah Tinggi 
Agama Budha Negeri (STABN) yang kampusnya 
tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Kedua 
sekolah tersebut serupa dengan sekolah Islam seperti 
halnya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Universitas Islam 
Negeri (UIN). 

Selain pendidikan formal seperti di atas, banyak 
juga pendidikan non-formal yang diselenggarakan 
oleh Vihara atau Pura. Sama halnya dengan agama lain 
yang juga menjadikan tempat ibadahnya sebagai sarana 
untuk melakukan pengkajian agama, Pura dan Vihara 
juga memiliki program-program keagamaan yang 
banyak diikuti oleh umat pengikutnya. 

Strategi Darma Wacana 


Darma Wacana atau strategi ceramah yang terbatas 
pada komunitas penganut Hindu atau Budha. Metode 
ceramah yang dilakukan juga sudah menggunakan 
teknologi seperti penayangan ceramah di Televisi, 
seperti halnya Dharma TV yang mengudara dengan 
memberikan konten-konten ceramah dari tokoh-tokoh 
agama Budha. Metode ini dapat diakses oleh masyarakat 
luas bukan hanya penganut agama Budha saja, namun 
juga bagi masyarakat umum. 

Strategi Kesenian 

Selain itu, seni dan olah raga juga menjadi 
sarana yang cukup efektif untuk dilakukan dalam 
strategi penyebaran agama. Seperti hanya kitab 
Ramayana dan Mahabarata berkembang bukan 
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hanya menggambarkan sisi ketuhanannya, justru 
hari ini berkembang menjadi seni pertunjukkan. 
Seperti halnya yang dilakukan di candi Prambanan 
yang penyelenggaraan dilakukan secara rutin dan 
menjadi daya tarik kesenian tersendiri. Selain itu olah 
raga seperti Yoga kini bukan lagi hanya menyentuh 
Spiritualitas dengan pendekatan ajaran agama Hindu, 
namun hari ini justru menjadi sebuah olah raga yang 
diminati oleh masyarakat luas, bukan hanya kalangan 
masyarakat Hindu saja. Yoga dianggap sebagai 
perkembangan kultur yang semakin menyatu dengan 
masyarakat umum dan memberikan efek positif bukan 
hanya pada kesehatan fisik namun juga psikis 


b. Strategi Agama Islam 


Strategi penyebaran agama Islam di Indonesia dikatakan 
cukup berhasil. Pasalnya, setelah Hindu dan Budha menjadi 
agama yang dianut oleh penduduk Indonesia (zaman Indonesia 
masih berbentuk kerajaan), Islam perlahan mulai dapat diterima 
dan menggantikan posisi agama Hindu dan Budha. Adapun 
beberapa strategi yang dilakukan antara lain: 


1) Strategi Perdagangan 


Strategi perdagangan menjadi salah satu strategi 
yang menurut sejarah sebagai cikal bakal hadirnya Islam 
di Indonesia. Ada yang mengatakan Islam diperkenalkan 
oleh pedagang dari Gujarat, ada juga yang mengatakan 
bahwa Islam dibawa oleh para pedagang dari Arab. 
Terlepas dari perdebatan mana sejarah yang tepat, 
setidaknya strategi penyebaran melalui perdagangan 
memang cukup efektif. Pedagang melakukan proses jual 
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beli sekaligus menyebarkan agama kepada masyarakat 


nusantara saat itu. 
2) Strategi Perkawinan 


Sama halnya dengan strategi agama Hindu dan 
Budha, di Agama Islam, Strategi perkawinan juga 
dilakukan untuk menyebarluaskan pengaruh agama 
Islam di masyarakat. Namun perkawinannya bukan 
hanya soal istri yang mengikuti keyakinan suaminya, 
namun strategi perkawinan ini juga dilakukan ke ranah 
yang lebih tinggi, misalnya dalam menikah dengan 
pemimpin kerajaan atau orang-orang yang berpengaruh 
di masyarakat seperti Raja, Ratu, Putri, Pejabat, dan 
lain-lain. Dengan mengislamkan pemimpin, maka 
bahwa atau rakyatnya juga akan mudah mengikuti 
keyakinan pemimpinnya. Seperti halnya fenomena 
Prabu Brawijaya V yang memeluk Islam sehingga 
setelahnya Islam cukup diterima di masyarakat. 


3) Strategi Dakwah Kultural 


Strategi kultural dengan menggunakan seni 
dan budaya oleh Wali Songo sangat efektif dalam 
memperkenalkan Islam bagi masyarakat Nusantara 
kala itu. Strategi yang mengesampingkan kekerasan 
justru mudah diterima dengan baik oleh masyarakat 
dan akhirnya banyak yang menyatakan diri Islam 
dengan tanpa paksaan. Kesenian seperti Wayang, 
Tembang, Syi ir, hingga Infrastruktur. Wali Songo tidak 
melaksanakan budaya Arab seperti pakaian, gaya hidup, 
cara bicara, dan lain-lain untuk memasukkan identitas 


keislaman, namun justru mengakulturasikannya dengan 
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budaya masyarakat pribumi sehingga masyarakat tidak 
merasa dipaksa untuk mengikuti identitas yang baru. 


Strategi Pendidikan 


Strategi ini juga dilakukan di agama Islam. Stategi 
ini dimulai dari mendirikan tempat ibadah yang juga 
digunakan untuk media pendidikan bagi umat Islam. 
Dimulai dari surau yang selain untuk menjalankan 
ibadah atau ritual keagamaan, juga dilakukan beberapa 
agenda seperti mengaji, mempelajari kitab suci, hingga 
perayaan-perayaan keagamaan. Dari tempat kecil seperti 
surau, maka secara perlahan mulai muncul sarana 
pendidikan seperti pesantren yang hari ini menjadi 
lembaga yang semakin besar dan banyak jumlahnya. 
Di pesantren juga tidak jarang menyediakan sarana 
pendidikan formal madrasah yang tersertifikasi sebagai 
pendidikan formal. 

Pesantren kemudian memiliki banyak lulusan yang 
juga melakukan dakwah ke pelosok-pelosok negeri dari 
Sabang Hingga Merauke. Bahkan tidak jarang para 
alumni jura membangun pesantrenya selepas lulus 
dari pesantren di mana ia menimba ilmu. Hal ini terus 
berkembang dan bahkan banyak mencetak generasi 
brilian dan berpengaruh baik di skala nasional maupun 
internasional. 


Strategi Kesenian 


Wayang kulit juga merupakan sarana yang ampuh 
untuk menyebarkan agama Islam di masyarakat. 
Meskipun awalnya pewayangan telah menjadi sarana 
hiburan masyarakat yang saat itu menganut Hindu dan 
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Budha, Walisongo tetap menggunakan budaya tersebut 
dengan praktik-praktik keislaman misalnya dengan 
puji-pujian bernafaskan Islam, atau dengan doadoa. 
Sehingga tidak merubah kebudayaan asli dengan 
kebudayaan pendatang (Islam) namun menjadikan 
budaya yang telah ada dan diubah praktiknya dengan 
nafas keislaman. Hal senada juga terjadi dalam perayaan 
lain seperti halnya corak langgar/mushola di daerah yang 
masih menggunakan atap seperti punden berundak. 
Punden berundak yang merupakan ciri dari masyarakat 
saat itu tetap digunakan untuk tempat ibadah umat 
Islam (langgar/surau). Hal ini menunjukkan adanya 
penyatuan kebudayaan yang justru menjadikan Islam 
mudah diterima di masyarakat. 
6) Strategi Tasawuf 

Strategi tasawuf ini tergambarkan dari penyesuaian 
pola pikir masyarakat yang masih berorientasi pada 
ajaran agama Hindu-Budha. Seperti halnya selametan 
atau peringatan kematian 3 hari, 7 hari, hingga 100 
hari. Penyesuaian yang dilakukan dengan menjadikan 
praktiknya dengan dibacakan doa-doa keselamatan 
dan juga sedekah kepada para tamu yang hadir untuk 
mendoakan orang yang meninggal. 


c. Strategi Agama Kristen dan Katolik 


Agama Kristen dan Katolik merupakan agama samawi sama 
halnya dengan Islam. Ketiga agama ini merupakan agama yang 
dibawa oleh para keturunan Ibrahim/Abraham yaitu Nabi Isa 
dan Nabi Muhammad SAW. Di dunia Internasional, ketiga ini 
memberikan pengaruh yang sangat kuat bagi dunia keagamaan. 
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Sama halnya dengan agama Islam, Hindu, dan Budha, Agama 


Kristen dan katolik juga memiliki strateg dalam menyebarkan 


agamanya terutama di indonesia (Sodik & Musthofa, 2018). 


1) 


Strategi Kesaksian Pribadi 


Kesaksian penganut Kristen dan Katolik untuk 
meyakinkan pengikutnya cukup masif dilakukan. 
Seperti contoh kesaksian pengalaman bertemu dengan 
Tuhan Yesus, Kesaksian sembuh dari sakit, Kesaksian 
bisa berjalan dari sebelumnya lumpuh, atau kesaksian 
menjadi Kaya. Hal ini umumnya dilakukan di gereja 
dalam rangka meyakinkan orang-orang agar yakin 
dengan kepercayaan mereka. Bahkan kegiatan ini juga 
disiarkan di televisi sehingga pengaruhnya semakin 
meluas. Terlepas benar dan salah bukan menjadi 
pembahasan di materi ini, namun lebih menekankan 
bahwa strategi kesaksian pribadi ini menjadi salah satu 
cara agar masyarakat menerima keberadaan agama 
Kristen maupun Katolik. 


Strategi door-to-Door 


Strategi ini dilakukan dengan cara menerjunkan 
misionaris ke pelosok-pelosok daerah. Sama halnya 
dengan pendakwah di masyarakat umat Islam, 
para misionaris ini juga turun ke tengah-tengah 
masyarakat dan mengajarkan nilai-nilai Kristen dan 
Katolik sehingga banyak dari orang-orang sekitar 
yang mengikuti keimanan para misionaris tersebut. 
Para misionaris ini juga mencitrakan diri sebagai 
seorang hamba Yesus yang baik, suka menolong, suka 
memberi bantuan kepada orang lain agar masyarakat 
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tidak melakukan resistensi dan bisa mengikuti jejak 
sang misionaris dengan kehendak pribadi masyarakat 
tersebut. 


Strategi Sinkretisme 


Sinkretisme dalam KBBI berarti paham (aliran) 
baru yang merupakan perpaduan dari beberapa paham 
(aliran) yang berbeda untuk mencari keserasian, 
keseimbangan, dan sebagainya. Dalam agama Kristen 
dan katolik, bentuk sinkretisme ini terimplementasi 
dalam tembang jawa yang berisi doa dalam Kristen dan 
KAtolik atau juga pengobatan dengan penggunaan Doa 
Bapa. 

Stategi Inkulturasi 


Pengungkapan kisah spiritual dan ajaran agama 
dalam bentuk kesenian, gaya lukisan, bentuk pakaian, 
upacara dan gaya hidup. Gaya-gaya lukisan yang 
bercirikan pada masyarakat Eropa juga memberikan 
corah pengaruh pada perkembangan agama Kristen 
dan Katolik di Indonesia. 


Stategi Aktivitas Diakonia 


Memberikan bantuan amal kepada masyarakat 
bawah seperti halnya sembako, pendidikan gratis, 
juga bidang kesehatan. Gerakan ini cukup efektif 
untuk meyakinkan masyarakat untuk menjadi bagian 
dari penganut Kristen dan Katolik karena selalu 
mengkampanyekan kebaikan dan sekaligus melakukan 
praktik perbuatannya. Selain karena masyarakat yang 
dibantu merasa berhutang budi kepada masyarakat 
Kristen dan Katolik yang telah menolong mereka, nilai 
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kebaikan ini membawa masyarakat untuk memeluk 


agama Kristen dan Katolik secara sukarela. 


Kegiatan ini umumnya dilakukan kepada 
masyarakat miskin. Contohnya saja di Gunungkidul 
yang memiliki tanah yang sulit ditanami dan 
masyarakat tidak banyak memiliki opsi pekerjaan 
sehingga kemiskinan merajalela. Lalu masyarakat 
Kristen dan Katolik melakukan praktik diakonia ini 
sehingga menimbulkan ketertarikan dan kesan yang 
baik terhadap agama Kristen maupun Katolik. Akhirnya 
masyarakat banyak yang berbondong-bondong menjadi 
bagian dari umat Kristen maupun Katolik. Terbukti 
banyak didapati tempat ibadah-tempat ibadah umat 
Kristen dan Katolik seperti yang terkenal Goa Maria di 
Gunungkidul. 

6) Strategi Penerjemahan Alkitab 

Kitab suci agama Kristen maupun Katolik dapat 
kita temui dengan berbagai bahasa pengantar. Jika di 
Indonesia, Alkitab telah diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia bahkan kalau di Jawa sudah diartikan ke 
Bahasa Jawa juga. Hal ini juga mempermudah umat 
Kristen maupun Katolik untuk mempelajari kitab suci 
mereka terutama bagi masyarakat yang baru mengenal 
atau masih awam terhadap pengetahuan keagamaan 
Kristen maupun Katolik. 


d. Menurunnya Eksistensi Agama Lokal 


Selain agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha, 
masyarakat Indonesia juga banyak yang menganut agama 
kepercayaan atau agama lokal. Namun sayangnya, Dalam 
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perkembangannya agama ini semakin menurun eksistensinya 


yang disinyalir karena beberapa penyebab di bawah ini (Wibisono 
etal., n.d.): 


1) 


Eksklusi Sosial Terhadap Penghayat Kepercayaan (secara 
administratif) 


Ini menjadi perdebatan yang cukup hangat 
di masyarakat semenjak ada putusan Mahkamah 
Konstitusi (MK) yang memberikan kesempatan bagi 
penghayat kepercayaan untuk ditampilkan di dalam 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) sebagai identitas yang 
diyakininya. Selama ini, setiap warga yang ingin 
memiliki KTP harus mengisi kolom agama ke dalam 
agama-agama yang diakui oleh pemerintah saja 
(Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, Konghucu). 
Sedangkan MUI menolak wacana ini dan mengusulkan 
untuk masyarakat penghayat diberikan KTP Khusus 
dan berbeda dengan penganut ke enam agama yang 
telah diakui oleh pemerintah. Akan tetapi, semenjak 
MK memutuskan untuk memberikan opsi agama 
lain yaitu agama penghayat menjadi angin segar bagi 
penganut agama lokal untuk mengekspresikan identitas 
dan afiliasi agamanya. 


Pengakuan Negara 


Wujud keterlibatan negara dalam masalah 
pengakuan terhadap masyarakat Penghayat ini sangat 
besar maknanya. Secara administratif dengan adanya 
pengakuan identitas keagamaan ini, masyarakat 
penghayat mudah untuk mengakses pelayanan dari 
pemerintah seperti halnya akses pembuatan KTP, akses 


34 | Nur Afni Khafsoh, S.Sos... M.Sos. 


kesehatan dimana menjadikan KTP sebagai salah satu 
syaratnya serta kebutuhan turunan-turunannya yang 
lain. Hal ini penting menjadi perhatian agar ekspresi 
keagamaan juga menyentuh pada masyarakat minoritas 
yang juga ingin diakui secara legal. 

Pandangan Kelompok Agama Mainstream terhadap 
Kelompok Penghayat 


Isu ini cukup jelas bahwa di masyarakat para 
penghayat agama lokal ini seringkali dikucilkan 
oleh masyarakat. Ketika mereka melakukan ritual 
keagamaannya tidak jarang justru dianggap sesat oleh 
mayoritas. Bahkan, masyarakat menalineasi masyarakat 
penghayat ini karena dianggap memiliki efek buruk 
dan membawa petaka. Tentunya pandangan ini tidak 
mencerminkan sikap toleransi beragama di masyarakat. 
Namun disepakati atau tidak, pandangan terhadap 
masyarakat penghayat ini seringkali dipandang sebelah 
mata. Karena hal inilah, penghayat kepercayaan 
terpaksa harus mengikuti ajaran agama mayoritas untuk 
menjaga diri dan demi kelangsungan hidupnya. 


Praktik Ibadat yang Dianggap Klenik/Sesat 


Praktik Ibadat yang berbeda dengan kepercayaan 
mayoritas membawa dampak buruk di masyarakat. 
Ritual yang berbeda ini seringkali dianggap klenik 
dan mengundang konflik di masyarakat. Terlebih lagi 
jika masyarakat belum kuat pengetahuan mengenai 
keberagaman, maka riskan akan menimbulkan konflik di 
masyarakat seperti pengusiran, pelabelan, bahkan konflik 
secara fisik kadang tidak terindahkan. Ada sebuah guote 
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yang menarik dari Subagya. 1981 (Teguh, 2019) 


“Sulitnya, orang Indonesia selalu mencoba menjadi 
Hindu, Arab, atau Belanda daripada menjadi orang 
Indonesia” 


Hal ini menggambarkan kondisi keberagamaan 
di Indonesia yang latah dengan kebaruan dan sulitnya 
menerima perbedaan. Sehingga keutuhan umat 
menjadi hal yang mahal untuk diwujudkan. Namun 
optimisme akan pluralitas dan moderasi beragama 
harus tetap ditingkatkan demi mewujudkan kehidupan 
yang damai. 
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BAB VI 


AGAMA DAN PRAKTIK KEAGAMAAN 
DI MASA DEPAN 


embincang mengenai praktik keagamaan di masa 
M depan tentunya bukan bermaksud untuk meramalkan 
masa depan namun lebih kepada melihat prediksi. 
Istilah prediksi lebih tepat untuk menggambarkan penilaian 


yang berlandaskan sumber ilmiah dibandingkan dengan 
menggunakan kata ramal yang cenderung tidak ilmiah. 


Sebelum membincang mengenai praktik masa depan, perlu 
dilandaskan pada praktik masa lalu untuk diambil pelajarannya. 
Seperti halnya melihat praktik keagamaan yang dianut saat ini 
pun tidak terlepas dari sejarah yang panjang. 


Agama Prasejarah 


Pada masa prasejarah, agama dikenal melalui pemujaan yang 
dilakukan oleh masyarakat pada zaman itu. Manusia meyakini 
ada kekuatan lain seperti hanya kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme. Animisme merupakan kepercayaan yang meyakini 
bahwa setiap benda memiliki rohnya. Misalnya saja, roh goa 
yang menjaga goa, roh pohon yang menjaga pohon. Sehingga 
manusia di zaman tersebut melakukan pemujaan kepada roh 
tersebut agar mendapatkan keselamatan dan roh tersebut tidak 
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mengganggu kegiatan manusia. 


Sedangkan kepercayaan dinamisme menganggap bahwa roh 
nenek moyang yang telah meninggal tinggal di tempat-tempat 
tertentu seperti pohon besar misalnya. Sehingga banyak yang 
memberikan sesajen atau persembahan kepada nenek moyang 
yang diletakkan di bawah pohon sebagai penghormatan. 


Masyarakat dunia telah mengenal praktik beribadah sejak 
puluhan ribu tahun lalu. Bukti-bukti pemujaan ditemukan para 
peneliti seperti halnya Tsodilo di barat laut Botswana, Afrika. 
Tsodilo diperkirakan berusia kurang lebih 30.000 tahun yang 
dipergunakan sebagai tempat peribadatan. 


Tsodilo. Sumber: Amazine.com 


Pertanyaannya, bagaimana seseorang mengetahui berapa 
usia sebuah benda. Melalui Carbon Dating Analysis atau analisis 
C14. Metode ini digunakan oleh arkeolog untuk mengetahui usia 
sebuah benda seperti halnya benda-benda dari masa pra sejarah 
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bahkan juga bagian tubuh manusia purba (Balai Arkeologi, 
2020). 


Tempat pemujaan lainnya seperti halnya Gobekli Tepe 
yang merupakan tempat ibadah buatan manusia tertua di dunia 
(Andrew Curry, 2008). Gobekli Tepe terletak di negara Turki 
yang diyakini telah berusia sekitar 11.000 tahun. Bangunan ini 
diyakini sebagai salah satu candi (temple) tertua yang pernah 


dibuat oleh umat manusia. 


Selain itu, situs agama yang cukup dikenal lainnya adalah 
Piramida di Mesir. Situs ini merupakan monumen pemakaman 
dan altar. Penyembahan terhadap dewa juga ditentukan secara 
spesifik misalnya Dewa Isis yang merupakan dewa sihir dan Ibu 
Horus yang merupakan dewa langit. 
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Teks Piramida, Sumber: Intisari.grid 


Teks-teks yang dipahat di dalam dinding Piramida tersebut 
berisi mengenai doa, mantra dan menjelaskan mengenai 
kepercayaan masyarakat Mesir kala itu. Hieroglif tersebut oleh 
Jean Francois Champollion berusaha untuk mengartikan makna 
yang terkandung dari gambar-gambar tersebut menjadi sesuatu 
yang bermakna. Sehingga sekarang para ilmuwan dapat mengerti 
maksud tulisan tersebut. 


Dari ketiga contoh tersebut, dapat menjadi penjelas bahwa 
manusia bukan hanya makhluk sosial namun juga makhluk religi 
(Zazuly, 2020). Sehingga ini menjadi pijakan bahwa manusia 
membutuhkan agama dan Tuhan untuk keberlangsungan hidup. 
Dari masa lalu dan masa kini kita dapat belajar untuk melakukan 
prediksi terhadap keberlangsungan hidup di masa depan. 
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Agama Kuno 


Manusia di zaman kuno memiliki keyakinan terhadap 


kekuatan besar di luar kemampuan manusia. Agama-agama kuno 
tercatat oleh ilmuwan dengan berbagai bukti-bukti peradaban. 
Beberapa agama kuno dapat dilihat pada bagan di bawah ini 


(Zazuly, 2020): 


No Agama Tahun Corak 

1  Tengrisme 3600-1200 SM Monoteistik 

2 Atenisme 1348 SM Politeisme-Monoteisme 
3. Vedisme 1.500-500 SM Asal usul agama Hindu 
4 Kanaan 1400-1200 SM Politeisme 

5. Olmek 1400-400 SM Politeisme 

6 Mithras 1.700 M Mempengaruhi tradisi 


Bagan Daftar Agama Kuno 
1) Agama Tengrisme 


agama Kristen 


Agama ini merupakan agama tertua yang 
diperkirakan muncul sekitar tahun 3.600-1.200 tahun 
SM. Agama ini berada di dekat pegunungan Altai di 
Mongolia. Agama ini bercorak Monoteistik yang berarti 


mempercayai satu Tuhan. 


2) Agama Atenisme 


Agama ini merupakan agama resmi bangsa Mesir 
kuno sekitar tahun 1348 SM. Pada awal terbentuknya, 
Atenisme memiliki corak Politeisme (mengakui lebih 


dari satu Tuhan) lalu berganti menjadi Monoteisme 


(mengakui satu Tuhan). 
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3) 


6) 


Agama Vedisme 


Vedisme dianggap sebagai asal usul agama hindu 
yang muncul di Asia Tengah yang dimunculkan oleh 
bangsa Indo-Arya. Usia agama ini antara 1.500-500 
SM. Bentuk peribadatan agama ini dengan melakukan 
puji-pujian untuk para dewa. 

Agama Kanaan 


Agama ini diimani oleh penduduk Laut 
Mediterania dan Sungai Jordan. Laut Mediterania 
merupakan sebuah laut yang terletak di antara 3 benua 
yaitu Eropa, Afrika, dan Asia. Sedangkan sungai Jordan 
merupakan perbatasan antara Israel dan Yordania. 
Agama ini bersifat Politeis (mempercayai lebih dari satu 
Dewa) seperti Dewa El (Dewa tertinggi), Dewa Baal 
(anak dari Dewa El), dll. 


Agama Olmek 


Agama ini bersifat Politeis yang merupakan 
agama masyarakat Mesoamerika yang berkembang 
sekitar tahun 1400-400 SM. Praktik Shamanisme 
atau perdukunan jamak dilakukan oleh penganutnya 
dengan melakukan ritual pengorbanan. Agama ini 
musnah disebabkan oleh adanya peristiwa vulkanik 
atau kerusakan lingkungan. 


Agama Mithras 


Mithras merupakan agama kuno yang besar di 
bangsa Persia. Mithras juga merupakan nama dari Dewa 
yang disembah oleh bangsa Persia. Sisa-sisa peninggalan 
agama ini berupa kuil, bangunan menjadi sumber 
utama studi mengenai agama ini. Hari penting bagi 
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penganut agama ini adalah tanggal 25 Desember yang 
merupakan hari lahir Dewa Mithras. Sebagian orang 
percaya bahwa tradisi yang dilakukan oleh penganut 
agama Mithras diadaptasi oleh umat Kristiani. 


Melihat nasib agama-agama kuno di atas yang mengalami 
kepunahan, maka bagaimana dengan agama-agama yang hari ini 
ada seperti Budha, Hindu, Kristen, Islam, Yahudi dan agama- 
agama yang ada di zaman ini? Mengaca pada agama kuno di 
atas menunjukkan perubahan masa memberikan pengaruh pada 
eksistensi keagamaan. Perubahan yang terjadi bukan hanya 
dikarenakan adanya peristiwa alam seperti bencana, namun juga 
karena peperangan, perubahan wacana dan cara pandang umat, 
teknologi, serta kemungkinan-kemungkinan lainnya. 


Menurut Yuval Noah Harari di dalam bukunya Sapiens 
mengatakan bahwa sekulerisme mulai menguat sekitar 300 tahun 
terakhir yang turut menjadi wacana baru bahwa lahirnya agama 
baru yang disebut dengan Agama Kemanusiaan (Yuval Noah 
Harari, 2014). Hal ini menjadi pertanda mulai ada perubahan 
besar terkait dengan tingakat demografi umat beragama dengan 
munculnya kepercayaan-kepercayaan baru. 


Menarik untuk dicari tahu mengenai mengapa perubahan 
ini terjadi. Apakah dipengaruhi oleh kebutuhan manusia yang 
berubah, atau ada faktor lain seperti meningkatnya pandangan 
positivistik yang cenderung saintifik. Hal ini disinyalir 
memberikan pandangan-pandangan baru mengenai agama- 
agama di masa depan. 


Melihat hasil studi dari Pew Research Center memper- 
lihatkan bahwa akan ada peningkatan populasi terutama agama- 
agama besar selama rentang waktu 2015-2060. Kajian ini 
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memperlihatkan masyarakat barat akan semakin sekuler, namun 
di belahan dunia lain menunjukkan gejala sebaliknya. Seperti 
dijelaskan melalui gambar di bawah ini: 


Muslims projected to be fastest- 
growing major religious group 


Estimated percent change in population size, 

2015-2060 
Muslims 
Christians 
Hindus 


Jews 


Folk religions 4 321 growth 


in overall 
: global 
population 


Unaffiliated 
Other religions 


Buddhists 


PEW RESEARCH CENTER 


Prediksi Populasi Agama, Sumber Pew Research Center 


Mengkaji peningkatan agama di non-barat ini menunjukkan 
gejala seperti halnya pemikiran Karl Marx yang menganggap 
bahwa agama adalah candu. Perbedaan level kesejahteraan 
ekonomi di negara barat dan timur menggambarkan agama 
sebagai candu. Di kalangan yang rendah kesejahteraanya maka 
agama dijadikan sebagai opium (penghilang rasa sakit) dan 
cenderung sebagai pelarian dari sulitnya hidup, sedangkan yang 
kesejahteraanya tinggi lebih mengedepankan logika. 


Namun demikian, jika merujuk pada pemahaman bahwa 
agama sebagai kebutuhan manusia, maka perubahan atau adaptasi 
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keagamaan dilakukan untuk menyikapi perubahan di dunia ini. 
Seperti halnya kelonggaran akan ajaran agamanya. Contohnya 
yang terjadi di Arab Saudi yang kini membolehkan wanita untuk 
menyetir mobil di mana beberapa dekade sebelumnya sempat 
dilarang (Bakhtiar Ramadhan & Shofwan, 2019). 


Perubahan kebijakan ini sebagai bentuk rekonstruksi dari 
ajaran agama yang selama ini mengekang, Perubahan ini tidak 
hanya disuarakan oleh kelompok eksternal yang memandang 
bahwa keterbukaan sudah waktunya dilakukan, namun juga 
dari masyarakat di dalam sendiri yang juga memiliki wacana 
pemikiran serupa. Umat beragama juga mulai melihat relevansi 
dari aturan yang dibuat sehingga mempertanyakan fungsi dan 
keefektifan aturan tersebut. 


Munculnya Sekte-Sekte Baru 


Melihat fenomena ini, Dr. Waryono Abdul Ghofur 
menuliskan artikel berjudul “Mencari Agama Baru (Studi 
terhadap Munculnya Sekte-Sekte Agama). Ia menjelaskan bahwa 
munculnya sekte-sekte (sempalan agama) diakibatkan adanya 
faktor agamis dan non agamis. Faktor agamis seperti halnya tidak 
terpenuhinya kebutuhan psikologis seperti yang dijanjikan oleh 
agama dan yang diharapkan oleh pengikutnya. Sedangkan faktor 
non agamis disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan 
ekonomi dan politik (Waryono Abdul Ghofur, 2008). 


Sekte-sekte baru ini dimungkinkan akan terjadi di masa 
depan dengan pemahaman bahwa manusia masih membutuhkan 
agama namun dengan adaptasi dari perubahan yang terjadi 
di dunia. Adaptasi atas perubahan ini akan membentuk sekte 
atau sempalan agama baru. Agama bisa bertahan ketika agama 


Buku Ajar - Agama dan Demografi | 45 


mampu menjawab kebutuhan (psikologis berupa ketenangan, 
memberi makna hidup, pedoman hidup). Harari mengatakan 
bahwa pemenuhan ini dapat dipenuhi oleh kecanggihan 
teknologi (Yuval Noah Harari, 2014). 


Namun, argumentasi ini perlu dilihat bahwa keyakinan atas 
pemenuhan kebutuhan secara psikologis melalui kecanggihan 
teknologi diragukan. Rasa emosional yang merupakan hasil 
interaksi manusia dengan manusia sulit dilakukan dengan hanya 
hubungan dengan sesuatu yang tidak memiliki rasa (teknologi). 
Seperti halnya kasus perkuliahan jarak jauh, di samping memiliki 
nilai plus karena dapat memudahkan untuk proses pembelajaran, 
mendekatkan yang jauh, dan lebih fleksibel baik ruang maupun 
waktu, namun sulit bagi pengajar maupun siswa untuk memiliki 
hubungan emosional yang dapat terjalin dengan adanya interaksi 
tatap muka. 


Jika manusia tidak dapat menghadirkan pemenuhan 
kebutuhan atas agama, manusia cenderung berpindah agama 
atau menemukan cara beragamanya yang baru. Begitu pun 
sebaliknya, Jika kebutuhan masih terpenuhi dengan agama yang 
diyakininya, maka agama akan terus dipertahankan. Sehingga, 
di masa mendatang perdebatan mengenai agama yang mengikuti 
perkembangan zaman maupun zaman yang mengikuti ajaran 
agama akan terus menjadi perdebatan. 
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BAB VII 
FERTILITAS, MORTALITAS, DAN AGAMA 


Unsur Demografi 


Perubahan Demografi penduduk merupakan hal yang wajar. 
Perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah dapat dipengaruhi 
oleh 3 faktor yaitu, Fertilitas (tingkat kelahiran), Mortalitas 
(tingkat kematian), Migrasi (perpindahan penduduk) (BPS, 
2010). Dari ketiga hal tersebut perhitungan jumlah penduduk 
dilakukan. Jumlah penduduk ini dapat mempengaruhi kondisi 
masyarakat misalnya ekonomi, sosial, budaya, maupun politik, 
dan lain sebagainya. 


a. Fertilitas 

Fertilitas atau tingkat kelahiran merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi jumlah penduduk, Lalu, apa saja yang 
mempengaruhi tingkat kelahiran itu sendiri? Dalam Penelitian 
yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Fertilitas di Indonesi? A Mahendra menjelaskan bahwa 
kecenderungan fertilitas di suatu wilayah dipengaruhi oleh 
(Mahendra, 2019): 


1) Struktur umur 


2) Tingkat pendidikan 
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3) Umur pada waktu kawin pertama 

4) Banyaknya perkawinan 

5) Status pekerjaan wanita 

6) Penggunaan alat kontrasepsi 

7)  Pendapatan/Kekayaan 

8) Kondisi sosial 

9) Kondisi ekonomi: Kondisi perumahan, Pendidikan, 


Pendapatan, Agama 


10) Perkembangan kedokteran. 


Secara sosiologis, status pendidikan dengan tingkat fertilitas 
dapat memiliki hubungan. Kecenderungan seseorang yang 
memiliki pendidikan tinggi adalah berkarir di wilayah domestik. 
Sehingga pembagian waktu antara wilayah domestik dan publik 
terbagi. Sehingga porsi waktu yang diperuntukan untuk memiliki 


dan merawat anak cukup menjadi pertimbangan. 


Agama juga memiliki keterhubungan dengan fertilitas. 
Ajaran agama mempengaruhi keputusan penganutnya agar 
memiliki banyak anak atau sebaliknya. Seperti halnya sebuah 
Hadis yang dipercaya memiliki konsepsi kemuliaan dengan 
memiliki banyak anak bagi umat Islam. 


el us IG ida Aa 


Ya Allah, Banyakanlah hartanya dan (banyakanlah) 
anaknya dan berkahilah apa yang engkau telah 
berikan kepadanya” (Hadits shahih riwayat Bukhari 
(7/152, 154, 161, 162 dan Muslim 2/128|. 


Hal ini dianggap sebagai anjuran agar memiliki banyak 


48 | Nur Afni Khafsoh, S.Sos, M-Sos. 


anak. Memiliki banyak anak termasuk dalam nilai kebaikan dan 
kemuliaan. Sehingga banyak yang berfikir memiliki anak akan 
membawa keberkahan bagi kehidupannya. 


Pentingnya Mengetahui Demografi 


Mengetahui kondisi demografi merupakan hal yang penting 
terutama dalam menentukan kebijakan yang menyangkut hajat 
hidup masyarakat banyak. Data demografi merupakan dasar 
dalam kebijakan seperti 


1) Penyedia lapangan kerja 

2) Kesempatan Pendidikan (Penyediaan sarana baru atau 
peningkatan) 

3) Peningkatan kesehatan (Vaksinasi anak seperti polio) 

4) Kesejahteraan penduduk (Penyediaan rumah) 


5) dan lain-lain 


Di dalam konteks penyediaan lapangan pekerjaan, Kebijakan 
perlu melihat faktor demografi, semisal dalam pendirian sebuah 
pabrik, maka pemerintah membuat kebijakan agar pabrik tidak 
menggunakan 10076 tenaga mesin, namun ada sistem padat karya 
yang menggunakan tenaga manusia dalam proses produksinya. 
Selain itu, angka jumlah ketersediaan pencari kerja juga penting 
agar alokasi tenaga kerja tepat sasaran. Disamping itu, pemerintah 
perlu membuat kebijakan untuk mengurangi pengangguran 
dengan melakukan program-program peningkatan skill. Semua 
ini berdasarkan pada angka demografi. 


Kesempatan pendidikan berhubungan dengan layanan 
pendidikan suatu tempat. Misalnya di dalam sebuah desa memiliki 
satu sekolah dasar (SD). Namun, Desa tersebut mengalami 
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peningkatan populasi yang cukup signifikan. Maka satu sekolah 
akan mengalami over capacity. Maka, perlu menambah fasilitas 
pendidikan. Tidak hanya layanan pendidikan formal saja, bahkan 
kini pendidikan non formal juga mulai banyak dan besar seiring 
dengan pertambahan penduduk. 


Di samping itu, perubahan sosial bukan berarti selalu 
mengalami kenaikan. Di beberapa negara justru mengalami 
penurunan jumlah penduduk seperti Andorra, Suriah, 
Lithuanian, Georgia, Latvia, Romania, Bulgaria, Serbia, 
Portugal, dan Jepang (Wendiyanto Saputro, 2018). Dampak 
yang ditimbulkan dari krisis penduduk di Jepang seperti 
berkurangnya tenaga kerja yang mengakibatkan menurunnya 
produktivitas ekonomi. Sehingga banyak kebijakan yang 
diberikan seperti pemberian insentif bagi keluarga yang memiliki 
anak. Hal ini dilakukan agar negara tetap siembang. Dari kasus 
tersebut menjelaskan bahwa tidak semua negara memiliki tren 
penduduk naik dan juga menjadikan data demografi sebagai 
salah satu landasan dalam membuat kebijakan. 


Selain itu, tingkat fertilitas juga memiliki korelasi dengan 
pendidikan seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati 
dan Dewi yang menganalisis perbedaan tingkat fertilitas pekerja 
wanita di sektor formal dan informal di Kabupaten Badung 
menjelaskan bahwa semakin tinggi pendidikan, penghasilan, dan 
status sosial seseorang memiliki kecenderungan tidak memiliki 
anak banyak (Ayu & Saraswati, 2019). Namun juga dijelaskan 
bahwa usia perkawinan muda cenderung untuk memiliki banyak 
anak karena masa reproduksi yang panjang. Hal ini menunjukkan 
bahwa bagi seseorang yang fokus kepada karir, pendidikan, dan 
status sosial menunjukkan tren tidak memiliki anak banyak. 
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Banyak Anak Banyak Rejeki VS Banyak Anak 
Meningkatkan Kesenjangan 

Perdebatan mengenai banyak anak banyak rejeki dengan 
pemahaman banyak anak justru meningkatkan kesenjangan 
sosial di masyarakat masih belum usai. Setidaknya argumentasi 
yang dibangun oleh kedua pemahaman tersebut memiliki dasar. 


Bagi pemahaman banyak anak banyak rezeki menganggap 
bahwa anak merupakan rejeki yang membawa keberkahan dalam 
hidup sehingga patut disyukuri. Selain itu, anak dinilai sebagai 
investasi ketika sudah tua. Anak akan bekerja ketika orang tua 
sudah tidak mampu lagi bekerja sehingga banyak anak tentunya 
akan meringankan beban orang tua ketika sudah renta. 


Sedangkan bagi yang menganggap bahwa banyak anak 
justru berpotensi meningkatkan kesenjangan sosial adalah 
bahwa semakin banyak anak maka kebutuhan yang dikeluarkan 
sudah semakin banyak. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 
makan, tempat tinggal, hingga pendidikan. Banyak anak juga 
mengurangi kualitas perkembangan anak, seperti kasih sayang 
dan perhatian yang terbagi serta sosialisasi di dalam keluarga 
yang juga tentunya sulit dimaksimalkan. 


Keduanya memiliki pandangan tersendiri, karena di 
beberapa kasus di masyarakat menunjukkan fakta sebaliknya. 
Misalkan sebuah keluarga yang berkecukupan memiliki 
banyak anak dan menjadi orang yang sukses semua. Atau justru 
sebaliknya, banyak dijumpai seorang tua renta yang tinggal 
sendiri dan berada di garis kemiskinan dengan kondisi tidak 
punya anak. 
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Mortalitas 

Mortalitas adalah tingkat atau jumlah kematian di 
suatu wilayah. Indonesia merupakan salah satu negara yang 
menggunakan mortalitas sebagai salah satu tolok ukur 
pembangunan manusia (Alfana et al., 2015). Setidaknya ada 
empat konsep yang terkait dengan mortalitas, yaitu: 


1) Neo-Natal death: kematian yang terjadi pada bayi yang 
belum berumur satu bulan. 

2) Still birth/fetal death: kematian sebelum dikeluarkannya 
secara lengkap bayi dari ibunya pada saat dilahirkan 
tanpa melihat lamanya dalam kandungan. 

3) Post neo-natal: kematian anak yang berumur antara 
satu bulan sampai dengan kurang dari satu tahun 


4) Infant death: kematian anak sebelum umur satu tahun 


Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Mortalitas bisa 
dilihat dari internal maupun eksternal. Faktor pengaruh dari 


internal antara lain: 


1) Umur 

2) Jenis penyakit 

3) Penyakit 

4) Kecelakaan, kekerasan, bunuh diri 


Sedangkan faktor eksternal atau faktor yang tidak secara 
langsung adalah: 


1) Tekanan psikis 
2) Kedudukan dalam perkawinan 


3) Kedudukan sosial-ekonomi 
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Xx 


Tingkat Pendidikan 


AN 


Pekerjaan 


N 


Beban anak yang dilahirkan 


0 


) 

) 

) 

) Tempat tinggal dan lingkungan 
) Tingkat pencemaran lingkungan 
) 


NO 


Fasilitas Kesehatan dan kemampuan mencegah penyakit 


10) Politik dan bencana alam. 


Lalu, apa hubungannya antara Fertilitas dan Mortalitas 
terhadap agama. Berikut ulasannya: 


1) Hubungan Fertilitas dengan agama: Jika tingkat 
kelahiran meningkat, maka mempengaruhi jumlah 


penganut suatu agama (agama warisan) 


2) Hubungan Mortalitas dengan agama: Jika tingkat kematian 
meningkat, maka mengurangi populasi penganut agama 


Selain hal tersebut, ada fenomena yang juga mempengaruhi 
demografi agama. Yaitu fenomena Hijrah/Migrasi. Jika tingkat 
perpindahan agama meningkat, maka mempengaruhi demografi 
umat beragama. Media memiliki peran yang cukup besar dalam 
mempengaruhi afiliasi keagamaan seseorang seperti halnya 
glorifikasi seseorang yang berpindah agama, seruan tokoh-tokoh 
agama di media. 


Pembahasan demografi juga dapat dipengaruhi oleh nilai- 
nilai yang dianut oleh masyarakat, termasuk nilai agama. Islam 
misalnya, umat Islam meyakini bahwa Nabi Muhammad menyukai 
umatnya yang subur (memiliki banyak keturunan). Mereka juga 
meyakini bahwa setiap anak memiliki rezekinya masing-masing 
sehingga tidak merasa khawatir untuk membesarkannya. 
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BAB VIII 
PEMBATASAN KETURUNAN MELALUI 


KONTRASEPSI DAN PERKEMBANGANNYA 


Malthusian 


Membahas mengenai Demografi tentu kurang lengkap jika 


tidak membahas mengenai Teori yang dicetuskan oleh Thomas 
Robert Malthus. Teori Malthus telah diaplikasikan dan di 
kembangkan di banyak negara dan melahirkan paham-paham 


baru dengan dilandaskan pada pendapatnya. Berikut merupakan 


beberapa pendapat dari Malthus: 


1) 


Pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali 
mengancam ketersediaan energi bumi. Jika manusia 
tumbuh terus menerus, maka kebutuhan energi akan 
meningkat, sedangkan energi yang digunakan saat 
ini merupakan energi yang tidak dapat diperbaharui 
seperti halnya minyak bumi, batubara, gas alam, dll. 

Laju pertumbuhan bahan makanan tidak secepat laju 
pertumbuhan penduduk. Kebutuhan makanan akan 
meningkat seiring dengan banyaknya penduduk yang 
meningkat pula. Akibatnya akan banyak kelaparan dan 
kemiskinan serta peperangan yang memperebutkan 
lahan pangan. Namun, pandangan ini dibantah oleh 
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banyak kalangan karena seiring zaman maka semakin 
canggih pula teknologinya. Malthus dianggap tidak 
melihat peluang ini. Misalnya padi yang panen hanya 
setahun sekali, oleh bantuan teknologi bisa panen 
sampai 3 kali dalam satu tahun. 


Dari kekhawatiran over population tersebut, maka Malthus 


memberikan tawaran solusi(Alfana et al., 2015): 


a. Preventive Checks 


Pengurangan penduduk melalui penekanan kelahiran. 


Proses ini dengan menggunakan 2 usaha yaitu Moral Restraint 


dan Vice (pengurangan kelahiran). 


9 


Moral Restraint 


Usaha untuk mengekang nafsu seksual dengan 
menggunakan moral. Contohnya seperti sosialisasi 
yang dilakukan di kalangan dalam rangka pembatasan 
seks bebas. Selain itu juga ada terminologi yang lekat 
dengan masyarakat seperti jika laki-laki dan perempuan 
berduaan, yang ketiganya setan' 


Vice/Pengurangan kelahiran 


Penggunaan alat kontrasepsi, legalisasi aborsi, 
homoseksuil, pelarangan pergaulan bebas, pelarangan 
zina. Namun perlu diakui bahwa tidak semua solusi 
ini dapat diterapkan di semua tempat. Seperti halnya 
legalisasi aborsi masih menjadi perdebatan di berbagai 
negara. Penggunaan kontrasepsi yang memungkinkan 
dilakukan seperti halnya yang telah diterapkan di 
Indonesia. 
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b. Positive Checks 


Pengurangan penduduk melalui proses kematian. 
Mekanisme ini bisa dilakukan dengan Vice/Kejahatan atau 
Misery/Kemelaratan. Mekanisme pembatasan jumlah penduduk 
yang dilakukan setelah seseorang lahir. 


1) Vice/Kejahatan 


Segala jenis pencabutan nyawa sesama manusia 
seperti pembunuhan anak-anak, orang-orang cacat, 
dan orang tua. 


2)  Misery/Kemelaratan 


Keadaan yang menyebabkan kematian seperti 
berbagai jenis penyakit (epidemi/endemi), bencana 
aam, kelaparan, kekurangan pangan dan peperangan. 


Jika melihat pada dua solusi di atas, maka Preventive 
Checks dianggap paling memungkinakn untuk mengendalikan 
laju penduduk dari pada metode Positive Checks. Preventive 
Checks juga dipandang lebih manusiawi dan lebih relevan untuk 
dilakukan di era modern seperti saat ini. Pandangan Preventive 
checks berpandangan bahwa lebih baik mencegah seseorang 
untuk lahir, daripada membunuh seseorang yang telah lahir. 
Program yang diadaptasi dari pandangan ini adalah program 
Keluarga Berencana yang membatasi jumlah kelahiran. 


Di Indonesia, Program Keluarga Berencana (KB) ini 
cukup membuahkan hasil. Setiap keluarga diidealkan memiliki 
dua orang anak. Hal ini dilancarkan melalui kampanye di 
berbagai media massa seperti Televisi dan juga poster-poster. 
(Dua anak Cukup merupakan salah satu tagline yang melekat 
di masyarakat. Selai itu sosialisasi KB yang dilakukan sebelum 
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seseorang menikah. 


Selain itu, Kekhawatiran akan kekurangan energi disiasati 
dengan melakukan program swasembada pangan. Program 
PELITA yang dilakukan di zaman Presiden Soeharto cukup 
berhasil untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dalam 
negeri. Program ini merupakan salah satu keberhasilan dalam 
menciptakan ketahanan pangan. Sehingga, selain membatasi 
jumlah penduduk, pemerintah juga melakukan solusi dari 
ancaman kekurangan pangan. 


KB dalam Pandangan Agama 


Program pengendalian populasi penduduk di Indonesia 
biasa dikenal sebagai Keluarga berencana (KB). Majlis 
Ulama Indonesia (MUI) dalam munasnya pada tahun 1983 
tentang kependudukan, kesehatan dan keluarga berencana 
memutuskan bahwa ber-KB tidaklah dilarang, dan penggunaan 
berbagai alat kontrasepsi dapat dibenarkan dengan sedikit 
eksepsi yaitu pemasangan/pengontrolan alat kontrasepsi dalam 
Rahim (AKDR/IUD) harus dipasang oleh tenaga medis/ 
paramedis wanita, atau tenaga medis pria, dengan syarat harus 
didampingi oleh suami wanita akseptor tersebut atau wanita 
lain (untuk menghilangkan fitnah). Adapun dengan vasektomi 
atau tubektomi, tidaklah dapat dibenarkan oleh hukum Islam, 
kecuali karena alasan tertentu dan sangat darurat (Fauzi, 2017). 


Sejarah KB 


1957 terbentuknya “Perkumpulan Keluarga Berencana 
Indonesia (PKBI) 


4 
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1967 Presiden Soeharto menandatangani Deklarasi 
Kependudukan Dunia yang berisi kesadaran 
pentingnya merencanakan jumlah anak 


1968 dibentuklah Lembaga Keluarga Berencana 
nasional (LKBN) dengan status Lembaga Semi 
Pemerintah 


b 


Program KB yang dijalankan dari 1976-2002 
menunjukkan catatan bahwa Indonesia salah satu 
negara paling sukses dalam menjalankan program 

KB. Angka kelahiran total berkurang daru 5.6 menjadi 
2.6 per Wanita. 


4 


2016 mengalami stagnansi KB. Dengan suntikan 
dana dari pemerintah program KB digiatkan kembali 
d-sehingga mencapai angka 21 per Wanita. 


Tantangan ke depan adalah penggalakan 
pembatasan laju penduduk dengan cara peningkatan 
di bidang Pendidikan, Kesehatan, lingkungan, dan 
ekonomi. 


Pada 23 Desember 1957 terbentuklah perkumpulan 
Indonesia Planned Parenthood Federation (IPPF) atau dalam 
bahasa Indonesianya disebut Perkumpulan Keluarga Berencana 
Indonesia (PKBI). Ada tiga hal yang menjadi poin pembentukan 
organisasi ini, yaitu, Pelayanan mengatur kehamilan dan 
menjarangkan kehamilan, Mengobati kemandulan, dan 
memberikan nasihat perkawinan (BKKBN, 2022). 


Pada tahun 1967, Presiden Soeharto berpidato yang isinya 
adalah menegaskan pentingnya program KB yang dibenarkan 


menurut moral agama dan moral pancasila. Soeharto juga 
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menandatangani Deklarasi Kependudukan Dunia yang berisi 
pentingnya perencanaan kelahiran sebagai salah satu hak asasi 
manusia. 


Implementasi deklarasi tersebut adalah turunnya Keppres 
No. 8 Tahun 1970 yang menjadi dasar dibentuknya Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Bapak dr. 
Suwardjo Suryaningrat didapuk menjadi kepala BKKBN yang 
pertama. Pada tahun 1968 melalui surat keputusan No. 36/ 
KPTS/Kesra/X/1968 dibentuklah Lembaga Keluarga berencana 
Nasional (LKBN) dengan yang berstatus sebagai Lembaga Semi 
Pemerintah 


Pemerintah menggarap program KB dengan cukup serius. 
Kampanye baik melalui berbagai media dicanangkan. Hasilnya 
Indonesia menjadi salah satu negara yang paling sukses dalam 
menjalankan program KB. Kurun waktu 1976 hingga 2002 
angka fertilitas berkurang dari 5,6 menjadi 1,6 per wanita. 


Sumber: ipernity.com 
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Sumber: merahputih.com 


Namun program Kb mulai menurun di tahun 2016. 
Pemerintah kembali menyuntikkan dana dari pemerintah hingga 
hasilnya angka fertilitas menurun hingga 2.1 per wanita. 


Di samping melakukan pengaturan jumlah kelahiran, hal 
yang tak kalah penting adalah dengan meningkatkan kualitas 
manusia. Peningkatan tersebut bisa dengan pengembangan di 
bidang pendidikan, kesehatan, lingkungan, hingga ekonomi. 
Semakin baik lingkungan dan kondisi masyarakat tinggal, 
semakin mudah masyarakat untuk mengatur kehidupannya 
termasuk pembatasan populasi. 
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KB dan Perkembangannya 


Mekanisme KB bukan hanya dilakukan di zaman ini. Jauh 
sebelum manusia modern menemukan obat KB, orang-orang di 
zaman Mesir sudah melakukan praktik ini. Mereka memasukkan 
beberapa rempah ke Vagina perempuan. Hal ini dilakukan 
kepada perempuan agar tidak terjadi kehamilan. Hingga masa 
modern mulai dibuat alat kontrasepsi seperti kondom, dan Pil. 


Saat ini banyak jenis KB dari berbentuk Pil, Kondom pria, 
Kondom wanita, Suntik, Impant, IUD, Spermisida, Diafragma, 
Cervical cap, Koyo ortho evra, dan Cincin vagina. Para pasangan 
umumnya akan mengonsultasikan KB mana yang paling tepat 
kepada tenaga medis. Hal ini untuk menghindari hal-hal yang 
membahayakan dan merugikan para calon peserta KB. Efek 
samping yang bisa saja terjadi adalah menstruasi yang tidak 
lancar, naiknya berat badan, moody, sakit pada tubuh, dll. 


Saat ini, KB masih dianggap sebagai tugas perempuan 
saja. Perempuan dianggap pihak yang bertanggung jawab 
dalam perubahan demografi. Seiring perkembangan zaman, 
pengendalian populasi juga dilakukan dengan pendekatan 
kepada laki-laki dengan berbagai metode seperti kondom, 
vasektomi, hingga suntik hormon. 
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BAB IX 
FENOMENA CHILDFREE 


Childfree dan Childless 


Childfree adalah sebuah istilah yang merujuk pada orang atau 
pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak. Fenomena 
childfree menjadi perhatian di Indonesia semenjak ada beberapa 
influencer yang mengungkapkan keinginan untuk melakukan 


childfree di dalam keluarganya. 
Ada perbedaan antara Childfree dan Childless. Childfree 


merupakan keputusan untuk tidak memiliki anak dengan 
keputusan yang berkesadaran. Sadar akan alasan yang melandasi 
dan sadar akan konsekuensi atas keputusannya. Kesadaran yang 
dimaksud di sini bukan hanya kesadaran mengenai kebutuhan 
yang dialami, namun juga kesadaran bahwa konsekusinesinya. 
pilihan untuk menjalani Childfree tentunya membawa dampak 
bagi diri sendiri maupun orang lain. Terhadap diri sendiri maka 
harus siap jika hidupnya akan tidak ada anak yang notabene 
masyarakat memiliki anak. Konsekuensinya lagi juga datang 
dari masyarakat yang umumnya akan menggunjing bahkan 
menghakimi keputusannya. 


Sedangkan Childless merupakan keadaan di mana pasangan 
tidak memiliki anak karena keadaan. Penyebabnya bisa karena 
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faktor fisik maupun biologis seperti kemandulan dan tingkat 
kesuburan. Di masyarakat Indonesia, memiliki anak merupakan 
hal yang seakan-akan merupakan keharusan. Ketika pasangan 
suami dan istri tidak memiliki anak, maka komentar buruk 
rentan mereka dapatkan. Hal ini yang sangat mungkin 
diterima kepada perempuan yang dianggap sebagai pihak yang 
bereproduksi. Padahal kesuburan dan kemandulan juga dialami 
oleh laki-laki. Fenomena Childless ini kemudian menjadi hal yang 
sangat penting disadari sebagai hal yang tidak bisa diprediksi dan 
direncanakan sebagaimana Childfree. 


Ada beberapa alasan seseorang memilih untuk menjalani 
praktik Childfree. Berikut alasan-alasannya: 


1) Menekan Populasi 


Seperti diketahui bahwa semakin banyak populasi 
di dunia ini, maka kebutuhan energi akan semakin 
banyak. Sehingga banyak pihak yang ingin mengurangi 
dampak buruk dari overpopulasi dengan cara melakukan 
praktik Childfree ini. Banyak pihak terutama pecinta 
lingkungan yang melakukan gerakan Childfree yang 
artinya tidak memiliki anak sama sekali. Namun, ada 
sebagian yang memilih tidak ingin memiliki anak 
kandung dan justru merawat anak-anak yang terlantar 
seperti anak korban perang, anak yang kurang mampu 
secara finansial dan lain-lain. 


2) Kekhawatiran Jaminan Hidup Layak 


Alasan Childfree yang kedua adalah seseorang yang 
khawatir akan tidak mampu memenuhi kehidupan yang 
layak bagi anak yang akan dilahirkannya. Alasan inilah 
yang membuat seseorang memilih untuk melakukan 
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childfree. Selain kekhawatiran tidak dapat menjamin 
hidup layak dalam pandangan ekonomi, kekhawatiran 
ini juga pada pemberian kasih sayang serta perhatian. 
Dikhawatirkan tidak mampu memberikan perhatian 
yang layak sebagai ibu atau ayah kepada anak, maka 
banyak yang memilih untuk tidak memiliki anak sama 


sekali. 
Karir 


Seiring dengan perkembangan zaman dan pesatnya 
mobilitas di dunia pekerjaan. Maka banyak orang yang 
tenggelam dalam proses mengejar karirnya. Seperti 
halnya fenomena penurunan angka fertilitas di Jepang 
yang diakibatkan oleh masyarakat yang gemar bekerja 
dan mengejar karir (Sitanggang, 2018). Masyarakat yang 
karir oriented cenderung akan mengindahkan urusan- 
urusan yang mengganggu pekerjaan dan karirnya. 
Seperti halnya pernikahan yang akan mengurangi waktu 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Disamping itu, jam 
kerja yang lama, tugas pekerjaan yang menumpuk dan 
budaya fast respon ditopang oleh kemajuan teknologi 
menjadikan manusia semakin tidak memiliki waktu 
untuk hal di luar pekerjaanya. Sehingga banyak orang 
memilih childfree untuk mengurangi waktunya. 


Tidak Menyukai Anak 


Bagi sebagian orang, anak merupakan anugerah 
yang luar biasa dan melengkapi keluarga. Namun bagi 
sebagian yang lain memiliki anak justru menambah 
beban pikiran. Terutama anak yang masih kecil. Anak 
yang menangis dan orang tua tidak mengetahui apa 
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yang anak inginkan, karena tangis yang tak kunjung 
reda maka banyak yang kemudian merasa berat 
memiliki anak. Selain kasih sayang, memiliki anak 
juga butuh waktu sehingga banyak orang yang tidak 
siap untuk memiliki anak. Sehingga melihat Childfree 
sebagai salah satu alternatif solusinya. 


Trauma 


Kehilangan seorang anak merupakan hal yang 
amat tragis bagi sebagian orang. Kehilangan anak 
dengan berbagai peristiwa seperti keguguran, anaknya 
meninggal karena kecelakaan atau lainnya. Banyak 
yang akhirnya trauma dan tidak ingin merasakan rasa 
kehilangan itu lagi. Sehingga memilih untuk childfree. 


Childfree dari Pandangan Laki-laki 

Childfree selama ini dianggap sebagai pilihan bagi perempuan 
saja. Padahal Childfree juga menjadi pilihan hidup laki-laki. 
Setidaknya ada beberapa pandangan laki-laki terhadap childfree 
(Wu, 2019): 


1) 


Keinginan Terlepas dari Standar Sosial 

Menjadi seorang laki-laki dituntut oleh masyarakat 
untuk menjadi pribadi yang kuat. Sehingga, di dalam 
keluarga laki-laki dituntut untuk melindungi, memberi 
nafkah, dan menjadi pemimpin keluarga yang 
tanggungjawabnya besar. beberapa laki-laki merasa 
tidak ingin memiliki anak dan memilih childfree. 


Ketidaksiapan menjadi Ayah 


Keputusan menjadi ayah adalah hal yang 
bertanggungjawab yang diemban juga cukup besar. 
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Seperti ketika anaknya melakukan kesalahan, maka 
ayahnya dituntut untuk bertanggungjawab atas 
kesalahan yang dilakukan oleh anaknya. Bagi yang 
berfikiran ini sebagai sebuah tanggungjawab yang besar 
dan dirinya tidak merasa mampu untuk menjalani, 


maka childfree menjadi solusinya. 
Kekhawatiran akan Kecukupan Finansial 


Seperti pada tulisan di atas mengenai standarisasi 
kelayakan hidup. Maka bagi laki-laki yang melihat 
bahwa memiliki anak akan meningkatkan kebutuhan 
ekonomi maka memilih untuk mengikuti gaya hidup 
childfree. Pada sebagian kelas sosial seperti low to middle 
class melihat bahwa untuk menghidupi diri sendiri 
sudah merupakan kesulitan, apalagi jika ditambah 
dengan kehadiran anak yang tentunya akan bertambah 
pula kesulitan finansialnya. 

Apalagi keluarga yang berada dalam kondisi 
Sandwich Generation yang harus menghidupi orang 
tuanya dan juga anaknya. Sehingga fenomena ini cukup 
membuat orang melihat lebih baik tidak memiliki anak 
agar secara finansial hanya ditujukan kepada dirinya 
sendiri dan orang tuanya. 


Pengalaman Buruk Orang Lain 


Pengalaman hidup orang lain yang lebih fokus 
untuk membesarkan anak hingga melupakan 
kebahagiaan hidupnya sendiri menjadikan sebagian 
orang memilih untuk tidak memiliki anak. Pengalaman 
orang lain ini memberi dorongan untuk menghindari 


kondisi tersebut, Sehingga lebih baik memilih untuk 
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tidak memiliki anak atau childfree. 
5) Kekhawatiran Dunia Berubah Lebih Buruk 


Pandangan lain adalah terkait dengan isu 
lingkungan. Isu mengenai overpopulasi, krisis, 
perubahan iklim dianggap dikarenakan karena 
banyaknya populasi yang semakin banyak. Sehingga, 
bagi orang-orang yang konsen di isu lingkungan ini 
menganggap salah satu cara yang memungkinkan 
dilakukan adalah childfree untuk tidak menambah 


beban bumi dan melestarikan alam kembali. 


Beberapa tokoh yang mendeklarasikan dirinya untuk 
Childfree dengan berbagai Alasan. Oprah Winfrey yang 
merupakan presenter Amerika Serikat memutuskan untuk 
melakukan childfree dengan alasan bahwa peran seorang ibu 
tidak cocok untuk dirinya. Selain itu ada Jennifer Lawrence, 
artis papan atas hollywood, yang mengalami trauma atas rasa 
kehilangan anaknya. Selain itu ada Gita Savitri salah satu 
influencer Indonesia yang menyatakan ingin melakukan childfree 
dikarenakan kekhawatiran tidak mampu memberikan kehidupan 
yang layak kepada anaknya kelak. 


Childfree dalam Pandangan Agama 


Salah satu alasan dari praktik childfree adalah terkait dengan 
kekhawatiran finansial. Hal ini dijawab dalam O.S. Al-Isra: 31 
sebagai berikut: 


H5 3) SE bhs SA ON) as BA SY, 
3 Ea yg 
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"Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu 
karena takut kemiskinan. Kami-lah yang akan 
memberi rizki kepada mereka dan juga kepadamu.” 


(OS. Al-Isra': 31). 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa terkait kebutuhan ekonomi 
maupun finansial sudah ada jaminan akan setiap rezeki hamba- 
hamba-Nya. Selain ayat tersebut, juga ada hadist di bawah ini: 


Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 


Ia EA GAS aa Te 2 Ja “ an 8 3 
SI Asa juktal kenapa D6 


"Sungguh, Allah benar-benar mengangkat derajat 
seorang hamba-Nya yang shalih di surga.” Maka ia 
pun bertanya, “Wahai Rabbku, bagaimana ini bisa 
terjadi?” Allah menjawab, “Berkat istighfar anakmu 
bagi dirimu.” (HR. Ahmad, Ibnu Katsir berkata, 
isnadnya shahih). 


Anak dalam pandangan agama memiliki peranan dalam 
meningkatkan derajat orang tuanya. Ketika orang tua yang telah 
meninggal, maka anaklah yang akan mendoakannya. Inilah 
pandangan keagamaan bagaimana agama memberikan dorongan 


setiap manusia untuk memiliki keturunan. 
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BAB X 


AGAMA DALAM PERSPEKTIF DEMOGRAFI 
(PENDIDIKAN, EKONOMI, POLITIK, SOSIAL, 
DAN BUDAYA) 


Demografi sebagai Alat Ukur 

Data demografi seringkali dijadikan sebagai alat ukur 
dalam berbagai kebijakan. Realitas sosial digambarkan ke 
dalam beberapa penggambaran dan bentuk. Hal yang terkait di 
antaranya adalah kebijakan pendidikan, ekonomi, politik, sosial, 
dan budaya. 


Data Demografi seringkali hanya digambarkan sebagai data 
yang menjelaskan mengenai jumlah penduduk. Lebih dari itu, 
demografi juga memberikan gambaran data mengenai potensi 
sumber daya manusia dan sumber daya alam. Pemetaan sumber 
daya manusia misalnya digambarkan seperti jumlah angkatan 
kerja, tingkat pendapatan perkapita masyarakat, hingga jumlah 
penduduk berdasarkan pada usia. Sedangkan pada data sumber 
daya alam biasanya dipetakan mengenai tanaman unggulan 
daerah maupun potensi wisata di masing-masih wilayah. 


Bonus Demografi merupakan salah satu penggambaran 
bagaimana demografi menjadi landasan dalam kebijakan. 
Seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia akan mencapai posisi 


1 


emas Demografi yaitu pada tahun 2020-2035 di mana jumlah 
penduduk produktif sedang berada di puncaknya. Selanjutnya 
dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 


Bonus Demografi (RN Pi 


Menyongsong BkkbN 
Indonesia Emas 2015 eni 


wmw.keluargaindonesia.i 
BONUS DEMOGRAFI: W isis sexi 
ssmktur sercl.i: Ng 
ARA YEN 


Sumber data: BKKBN 


Nk 


BERSIAP jelang Banus Demografi 


suairas Berdasi 
2 Lajarger bera beyabas 


4 
A Degan Kutanga Dua maa 
& Dengan pengan Disar Kaa 


#BKKBN 
#harganas 


Af soanarasi em Saxkawenaia (GC? KOKKOar Eu 


Sumber: BKKBN 


Adapun bonus demografi ini akan membawa pada kemajuan 
sebuah bangsa jika dapat dikelola dengan maksimal. Seperti 
halnya iklim pendidikan, ekonomi, sosial, politik, dan budayanya 
mendukung. Hal ini tentunya membutuhkan stimulus kebijakan 
yang tepat agar pada masyarakat yang produktif dapat maksimal 
dalam menyalurkan kreatifitas, tenaga, dan pikirannya. 


Pendidikan 


Kebijakan yang berkaitan dengan kesejahteraan dan 
menyambut bonus demografi tentunya perlu melihat aspek 
pendidikan. Pengembangan Sumber Daya Manusia penting 
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untuk dilakukan agar bukan hanya jumlah kuantitas jumlah 


penduduk yang produktif, namun juga ditopang dengan kualitas 


penduduknya. Hal ini dapat dipetakan ke dalam beberapa tahap: 


1» 


Proyeksi 


Diharapkan melalui pendidikan dapat menyiapkan 
generasi yang siap menghadapi tantangan zaman. 
Terlebih lagi dengan pesatnya kemajuan teknologi 
semakin membawa peradaban modern melaju tak 
terbendung. Proyeksi ini untuk mengukur kemajuan 
10, 20, dan bertahun-tahun ke depan. 


Persiapan 


Persiapan dilakukan sebagai implementasi proyeksi 
yang telah dilakukan. Dalam hal ini perlu dipetakan 
mengenai akses pendukung seperti infrastruktur, 
kualitas pengajaran, hingga kurikulum yang berbasis 
pada pemenuhan kebutuhan masyarakat. Hal ini 
penting guna memberikan langkah yang konkrit dan 
terukur untuk membawa generasi pada zamannya. 
Tujuan 

Ketika sudah melakukan proyeksi dan ditopang 
dengan infrastruktur, kurikulum dan skill yang 
dibutuhkan, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 
menyiapkan apa saja yang bisa dikerjakan. Industri 
kreatif akan sangat penting guna memberikan wadah 
bagi masyarakat produktif mengembangkan ide dan 
gagasannya. Hal ini oleh pemerintah diimplementasikan 
dalam program Bukit Algoritma. 
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Bukit Algoritma, Sumber: cnnindonesia.com 


Proyek ini inisiasi untuk menyiapkan Indonesia dalam 
mencapai kemakmuran. Seperti halnya Silicon Valley di Amerika 
Serikat yang menjadi pusat pengembanga teknologi mutakhir. 
Hal yang sama juga diinginkan oleh Indonesia sebagai pusat 
kemajuan teknologi dan peradaban di Indonesia. 
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Ekonomi 


Demografi selain mempengaruhi ruang keagamaan di 
masyarakat juga mempengaruhi perekonomiannya. Bentuk dari 
fenomena ini adalah corak budaya keagamaan dalam aktivitas 
ekonomi. Seperti sistem ekonomi islam dan komodifikasi agama. 


Komodifikasi agama dapat dilihat dari bagaimana 
masyarakat menggunakan nilai-nilai agama dalam melakukan 
transaksi ekonomi. Misalnya fenomena halalisasi yang ada pada 
dunia transaksi ekonomi, seperti kerudung halal, alat kosmetik 
halal, hingga wisata halal. 


Nilai agama masuk dalam transaksi ekonomi di masyarakat. 
Bermunculan banyak Bank Syariah yang membawa sistem 
Islam dalam transaksinya. Selain itu juga wajah yang dicitrakan 
dalam ekonomi syariah yang juga berlandaskan pada nilai-nilai 
keislaman. 


Selain itu, nilai agama juga masuk dalam berbagai sendi 
masyarakat seperti pada kebijakan. Bagaimana nilai agama masuk 
dalam kebijakan sehingga menghasilkan wajah keagamaan di 
berbagai daerah seperti gonun (aturan) islam yang diberlakukan 
di Aceh. 


Politik 

Demografi dan agama mempengaruhi peta politik sebuah 
negara. Politik yang dimaksud bukan hanya kekuatan kuasa 
pemerintahan namun juga keberpihakan ideologi dan paham. 
Agama dijadikan sebagai alat politik di masyarakat. Seperti 
halnya preferensi kepentingan di pemerintahan didasarkan pada 
kesamaan agama, ideologi, dan juga paham. 
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Di dalam kontestasi politik demokratis, masyarakat 
memegang peranan penting dalam memilih wakil pemerintahan. 
Seseorang yang akan mewakilinya akan membawa pesan dan 
misi dari masyarakat yang mengusungnya, sehingga kepentingan 
kursi pemerintahan seringkali menjadi isu yang sensitif di 
masyarakat. Wakil yang diusung adalah representasi kepentingan 
masyarakatnya. 


Sosial-Budaya 


Sosial budaya atau humaniora dimaksudkan adalah 
perubahan sosial budaya yang merupakan gejala berubah struktur 
sosial dan pola budaya dalam suatu kelompok masyarakat atau 
suatu bangsa dengan adanya perubahan demografi. 


1) Proyeksi 

Fenomena 996 yang sedang menjalar di masyarakat 
urban menjadi salah satu contoh yang menggambarkan 
kondisi demografi sosial budaya masyarakat. Fenomena 
996 adalah fenomena di mana pekerja mulai bekerja 
dari jam 9 pagi hingga jam 9 malam selama 6 hari. Di 
masyarakat perkotaan ritme bekerja seperti ini sudah 
menjadi budaya sehingga konsekuensinya adalah 
masyarakat yang kelelahan dan sulit untuk memberikan 
makna hidup secara filosofis. 

Hal ini merubah tatanan hidup seseorang. Waktu 
yang tidak seimbang antara kehidupan kerja dan 
kehidupan pribadi, mengesampingkan kebutuhan 
pribadi demi karir dan urusan duniawi lainnya. 
Sehingga kebutuhan batiniah seperti pendekatan 
keagamaan tidak mendapatkan porsi yang cukup di 
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masyarakat urban ini. Selain itu, ritme hidup yang 
karir oriented ini cenderung meningkatkan persaingan 
sehingga masyarakat berlomba-lomba secara masif 
untuk mendapatkan stratifikasi sosial. 


Dampak Hubungan 


Dengan meningkatnya mobilitas sosial masyarakat 
tersebut, maka banyak orang yang mengalami krisis 
psikologis. Salah satu pelariannya adalah dengan 
mengakses agama, namun karena keterbatasan waktu 
dan kesempatan maka masyarakat cenderung mencari 
platform yang mudah dijangkau seperti sosial media. 
Sehingga ideologi masyarakat mudah dipengaruhi 
karena media cenderung berjalan satu arah dan tidak 
ada proses dialektikanya. 


Selain itu, dampak lainnya adalah minimnya 
interaksi sesama manusia. Waktu yang singkat untuk 
urusan pribadi memaksa seseorang untuk menjalin 
hubungan dengan lingkaran pertemanan yang sempit 
seperti teman kerja, atau teman organisasi. Hal ini 
memicu sikap individualis pada masyarakat. 


Solusi dari krisis psikologis ini adalah seperti 
kebutuhan hiburan yang meningkat. Sehingga banyak 
orang butuh untuk melakukan perjalanan wisata. Hal 
ini ditopang dengan munculnya banyak tempat wisata 
di berbagai tempat. Selain itu, banyak berdiri tempat- 
tempat hiburan seperti bioskop, cafe, dan tempat- 
tempat pelarian masyarakat atas kondisi yang mereka 
alami. 
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BAB XI 
RADIKALISME DAN ISLAM PHOBIA 


adikalisme menurut KBBI adalah “Paham atau aliran 
R- radikal dalam politik, 2 paham atau aliran yang 
enginginkan perubahan atau pembaharuan sosial 
dan politik dengan cara kekerasan atau drastis: 3 sikap ekstrem 
dalam aliran politik. Pengertian lain menjelaskan bahwa 
Gerakan radikalisme adalah sikap atau semangat yang membawa 
kepada tindakan yang bertujuan melemahkan dan mengubah 
tatanan yang mapan dengan menggantinya dengan gagasan atau 
pemahaman baru dan gerakan perubahan itu kadang disertai 
dengan tindak kekerasan (violence)(Hafid, 2020). 


Radikalisme Secara Historis 

Dalam perspektif sejarah, gerakan radikalisme dalam 
Islam telah muncul di masa Khalifah Ali bin Abi Thalib, 
dengan munculnya golongan Khawarij yang memberontak 
atas ketidaksetujuannya dengan tahkim yang memenangkan 
musuh, yakni dari kelompok Muawiyah. Kelompok Khawarij 
ini digolongkan sebagai gerakan radikalisme Islam klasik. 
Dari analisis sejarah ini, dapat diketahui bahwa cikal bakal 
lahirnya aliran atau kelompok maupun organisasi Islam radikal 
kontemporer, adalah bersumber dari sejarah Islam itu sendiri, 
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yang mulanya dipelopori oleh kelompok Khawarij yang keras 
kepala, tidak mengenal kompromi dan dialog(Abdullah, 2016). 


Kaum Khawarij adalah kelompok sempalan yang memiliki 
pemikiran radikal di Indonesia (Abdullah, 2016). Kelompok 
ini lahir dari kekecewaan atas kondisi politik kala itu yang tidak 
sesuai dengan harapan kelompok ini. Kelompok ini masuk 
dalam kelompok fundamentalis dengan slogan La hukma Illa 
Lillah (Tidak ada hukum selain hukum Allah). 


Setidaknya ada beberapa hal yang melatarbelakangi 
munculnya radikalisme, Pertama, Ketidakadilan atas penyelesaian 
sengketa kepentingan. Kedua, Dominasi budaya barat yang 
berbenturan dengan masyarakat timur. Ketiga, kesenjangan 
ekonomi masyarakat yang menggairahkan perubahan dengan 
cara yang singkat. 


Adapun ciri-ciri dari Radikalisme adalah (Hafid, 2020): 
1) Melakukan klaim terhadap kebenaran. Merasa kelom- 
poknya paling benar dan yang lain paling salah. 


2) Menganggap sesuatu yang sunnah seakan-akan menjadi 
wajib. Yang makruh menjadi haram 


3)  Mengesampingkan dakwah bil hikmah. 

4) Dakwah dengan cara emosional dan keras. 

5) Berburuk sangka terhadap kelompok di luar kelom- 
poknya 

6) Mengkafirkan seseorang dan kelompok yang 
bersebrangan dengan ideologinya. 
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Munculnya Gerakan Radikalisme di Indonesia 


Zada dalam Hafidz menjelaskan bahwa radikalisme yang 
ada di Indonesia muncul dengan dua cara yaitu secara internal 
dan eksternal. Secara internal akar radikalisme muncul dari 
beberapa hal, penyimpangan norma-norma agama oleh umat 
Islam sendiri. Penyimpangan ini diakibatkan oleh masyarakat 
muslim yang sudah jauh dari nilai-nilai Islam sehingga ingin 
mengembalikan Islam sesuai dengan apa yang kelompok ini 
yakini sebagai kemurnian agama. Kelompok ini memaknai Al- 
Ouran secara tekstual dan cenderung kaku. Sedangkan faktor 
eksternal datang dari kelompok di luar Islam yang mendukung 
praktik radikalisme. Umumnya praktik ini dilatarbelakangi oleh 
kepentingan politik kelompok eksternal tersebut (Hafid, 2020). 


Secara spesifik, Penelitian Noorhaidi Hasan meneliti 
mengenai Forum Komunikasi Ahlus-sunnah wal-Jamaah 
(FKAWJ) yang memiliki kedekatan dengan Timur Tengah. 
Pembenaran Jihad yang dilegalisasi oleh ulama Timur Tengah 
menjadi pertanda bahwa ada korelasi yang cukup dekat antar 
kelompok tersebut dengan Timur Tengah (Saifuddin, 2011). 


Islamophobia 


Islamophobia merupakan prasangka dan ketakutan terhadap 
penganut Islam secara berlebihan. Tren ini meningkat seiring 
peristiwa pada tanggal 9 November 2001 atau yang lebih dikenal 
dengan 9/11. Peristiwa ini disinyalir sebagai serangan Kelompok 
Islam Al Gaeda di gedung World Trade Center (WTC) Amerika 
Serikat. 
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Peristiwa 9/11. Sumber, Kompas.com 


Selain itu, Munculnya bom bunuh diri yang ditujukan 
untuk warga barat (Bom Bali, London, Spanyol, Perancis) 
semakin menjadikan masyarakat barat anti kepada umat Islam 
sehingga mereka berprasangka terhadap Islam bahwa Islam 
membawa misi buruk terhadap umat di luar Islam. Kebencian ini 
diimplementasikan pada banyak hal. Seperti pemeriksaan yang 
berlebihan kepada umat Islam yang akan melewati perbatasan 
seperti di bandara. Islamophobia meluas hingga Eropa dan 
semakin banyaknya kekerasan yang dialami umat Islam oleh 
masyarakat barat (Putri, 2020). 


Masyarakat mengungkapkan kekesalan atas peristiwa 
tersebut dengan mendiskriminasikan masyarakat muslim 
meskipun tidak terlibat dalam penyerangan 9/11 maupun 
kekerasan yang lainnya. Bahkan, pelarangan menggunakan hijab 
sempat menyeruak. Respon yang diberikan kepada masyarakat 


82 | Nur Afni Khafsoh, S.Sosll, M.Sos. 


Islam memang sangat massif yang notabene adalah orang yang 
tidak terkait dengan penyerangan tersebut. Hal ini menjadi 
perhatian yang luas, bahkan hingga saat ini puluhan tahun 
pasca peristiwa tersebut, Islam masih dianggap membawa misi 
kekerasan. 
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BAB XII 


PRO DAN ANTI AGAMA DALAM 
PERTARUNGAN WACANA 


Teis, Ateis, Agnostik 

Sebelum memahami mengenai persinggungan keagamaan, 
hal yang lebih mendasar adalah mengetahui dua wacana antara 
teis, ateis dan agnostik. Teis merupakan pandangan dimana 
mempercayai tentang adanya tuhan. Sedangkan ateis sebaliknya 
yaitu tidak mempercayai adanya tuhan (Poidevin, 2021). 
Sedangkan masyarakat beragama berada di poin dua yaitu 
mempercayai tuhan dan diimplementasikan pada pemahaman 
dan ritualitas yang berbeda. 


Kelompok teis menganggap bahwa segala hal yang terjadi 
merupakan takdir dan ketetapan tuhan. Sedangkan ateis 
menganggap bahwa ada atau tidak adanya campur tangan tuhan 
kehidupan akan tetap berjalan (Alawiyah, 2019). 


Selain itu, ada Agnostisisme yang berarti (orang yang 
berpandangan bahwa kebenaran tertinggi (misalnya Tuhan) tidak 
dapat diketahui dan mungkin tidak akan dapat diketahui). Posisi 
agnostik ini berada posisi tidak menjawab adanya tuhan dengan 
ya dan tidak, namun cenderung tidak mengetahui. Sehingga 
bukan tidak percaya adanya tuhan seperti ateis (Poidevin, 2021). 
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Agnostik adalah pandangan atau kepercayaan mengenai 
ketidaktahuan akan keberadaan Tuhan. Ada atau tidaknya Tuhan 
merupakan sesuatu yang tidak bisa diketahui. Kaum agnostik 
lebih percaya bahwa ada kekuatan lain yang lebih besar dari 
Tuhan dan dapat dibuktikan secara ilmiah, yaitu alam semesta. 


Ateis lebih mengacu kepada tindakan dari pandangan yang 
dilontarkan oleh agnostisisme. Kaum ateis sendiri terbagi atas 
dua, yakni ateis agnostik dan ateis agnostik. Ateis agnostik tidak 
memercayai Tuhan dan bisa membuktikan pandangan ini. Ateis 
agnostik, di satu sisi, adalah golongan orang yang tidak percaya 
akan adanya uhan namun tidak dapat membuktikannya. 


Dari perbedaan ini, maka yang akan menjadi pembahasan 
adalah mengenai teisme atau mempercayai Tuhan. Dari 
kepercayaan ini dapat dilihat sebaran para penganut keagamaan 
di dunia. Perbedaan pandangan mengenai praktik keberagamaan 
menjadi hal yang menarik karena menghasilkan keragaman dan 
juga berpotensi pada pergesekan antar kelompok penganut 
agama tertentu. 


Menyikapi Kemunduran Timur atas Barat 


Kemerosotan dunia Islam di atas diyakini Muhammad 
Igbal disebabkan oleh konsep ketuhanan klasik yang tidak 
memberi ruang pada kebebasan manusia. Kemunduran umat 
Islam disebabkan oleh hilangnya khudi (ego) yang seharusnya 
mendorong seorang Muslim berperilaku aktif. Selama ini umat 
Islam terperosokke dalam panteisme dan menjauhi dunia, sehingga 
menjadi sosok yang pasif dalam memperebutkan keunggulan di 
dunia. Pandangan panteisme meyakini bahwa manusia sebagai 
bagian dari “Jiwa Abadi” (Eternal Mind) terus-menerus berjuang 
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untuk mendapatkan persatuan dengan induknya: Tuhan. Sikap 
menjauhi dunia ini merupakan pengaruh dari pemikiran Neo- 
Platonisme yang mengajarkan bahwa manusia harus berpaling 
dari dunia ini jika ingin mencapai kedekatan dengan Tuhan 
(Maftukhin, 2017). 


Pandangan barat saat ini dianggap lebih terbuka dalam 
mengkaji keyakinan dan praktik keberagamaan. Berbanding 
terbalik dengan di timur yang cenderung menyakralkan 
pemahaman keagamaan. Keduanya memiliki persinggungan 
yang tajam. Timur cenderung memberikan wacana keagamaan 
yang saklek, sedangkan di barat cenderung memberikan ruang 
dialogis untuk sesuatu yang dianggap tabu dan sakral. Tentunya 
sulit menentukan mana yang paling benar mengingat masing- 


masing memiliki cara pandangnya yang khas. 


Fenomena Perubahan Keagamaan dalam 
Pandangan Demografi 


Beberapa tahun belakangan, ateisme cukup meningkat 
terutama di kalangan pemuda. Di Eropa terjadi tren remaja 
yang mengaku tidak memiliki agama (BBC, 2018). Fenomena 
yang sama juga terjadi di Turki dan timur tengah (Irfani, 2019). 
Sarah Edghill menjelaskan bahwa dogma yang diturunkan dari 
orang tua sulit diterima oleh para remaja (Edghill, 2003). Seperti 
halnya ketika orang tua mengajarkan atau bahkan memaksa 
anak untuk berangkat ke gereja, maka hal tersebut justru 
membuat anak tidak ingin mengikuti agama orang tuanya. Hal 
ini dimungkinkan mengingat zaman yang telah berubah. Jika 
dulu anak selalu patuh dengan apa yang orang tua ajarkan, anak- 
anak di era ini cenderung berani mempertanyakan segala sesuatu 
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yang ada dalam pikirannya. Sikap afirmatif ini dikarenakan pada 
era ini keterbukaan informasi dan aspirasi terbuka. 


Paham ini mulai masuk ke negara timur seperti Indonesia. 
Dialektika pembuktian ada dan tidak adanya tuhan menarik 
masyarakat sehingga terbelah menjadi dua. Kelompok pertama 
meyakini adanya tuhan dengan pembuktian ilmiah, begitu 
kelompok lainnya. Dominasi ilmu sains kemudian melebar dan 


perlahan menggeser pemahaman keagamaan. 


88 Nur Afni Khafsoh, S.Sos.L, M.Sos. 


BAB XIII 
GERAKAN AGAMA-AGAMA BARU DI INDONESIA 


Fenomena Nabi Baru 


Fenomena nabi-nabi baru di Indonesia bukanlah hal yang 
baru. Tercatat pernah muncul Ahmad Musadeg dengan ajaran 
Al @iyadah Al Islamiyah dan mendeklarasikan sebagai Al Masih 
Al Mau'ud (Penyelamat yang ditunggu-tunggu). Selain itu ada 
Lia Eden yang mendeklarasikan sebagai Pemimpin Tahta Suci 
Kerajaan Eden. Ia terlahir Bernama Sjamsuriati Gustaman lalu 
ganti menjadi Lia Aminuddin. Ia Mengaku mendapat wahyu 
dari God's Kingdom Eden (Hasbullah, 2009). 


Jika dilihat dari lokasinya, dapat dipetakan gerakan-gerakan 
di kawasan urban dan rural. Di kawasan perkotaan ada Lia Eden 
di Jakarta dan Anand Krisna di Jakarta. Sedangkan di kawasan 
Rural ada Yusman Roy di PAdepokan Itikaf Ngaji Lelaku di 
Malang, Dexro yang mengaku berhubungan dengan Tuhan 
di Semarang, Kasnawi yang dijuluki sebagai Kanjeng Putih di 
brebes dan Sarmun yang ada di Cirebon. 

Seorang pemikir sekaligus peneliti kajian keagamaan, 
Mukhsin Jamil, menjelaskan bahwa varian-varian Islam itu 
tergolong sebagai gejala “gerakan agama baru”. Tiga sebab yang 


melatarinya yaitu, pertama, gerakan spiritualitas pencarian, 
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seperti Lia Eden, Al-Oiyadah al-Islamiyah atau Brahma Kumar. 
Kedua, revitalisasi tradisionalisme seperti tercermin dalam 
gerakan sufisme kota atau kelompok-kelompok fundamentalis- 
radikalis. Ketiga, revitalisasi agama lokal, misal Sunda Wiwitan, 
Budho Tengger atau Samin (Jamil, 2008). 


Terkait agama-agama baru di Indonesia, Martin Van 
Bruinesse melihat secara politis ortodoksi merupakan paham 
yang didukung penguasa, sedangkan paham yang tidak disetujui 
dicap “sesat”. Bruinessen juga mensinyalir, gerakan sempalan 
seringkali lahir sebagai penolakan terhadap paham dominan, 
sekaligus merupakan protes sosial-politik (Haryanto, 2018). Hal 
ini terjadi sebagai bentuk protes sebagian masyarakat yang tidak 
puas atau tidak termasuk dalam kelompok mayoritas. 


Tantangan Regulasi Negara 


Sesuai dengan pandangan doktrinal agama mainstream. 
TAP MPR No. 4 Tahun 1978 mengakui 6 agama yaitu Islam, 
Katolik, Protestan, Hindu, Budha, Konghucu. Sedangkan agama 
lokal dianggap tidak sesuai dengan pandangan umum agama 
sehingga dianggap sesat. Oleh karenanya, harus dibersihkan atau 
ditundukkan ke wadah agama yang sudah ditentukan. Apabila 
kelompok tersebut menolak, maka hanya akan dianggap sebagai 
aliran kepercayaan. Jika Gerakan tersebut tidak mau dibina, 
maka dibinasakan (Sumbulah, 2014). 


Hal ini berkaitan bukan hanya sisi administratif sebagai 
warga negara, namun keyakinan atas kepercayaanya. Jika 
pandangan ini dilanggengkan, bukan tidak mungkin kelompok 
marginal yang dianggap sesat ini akan melakukan perlawanan 
terhadap pemerintah. 
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Namun saat ini, melalui Undang-undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, tertuang dalam pasal 28E 
ayat (2) dan pasal 29 ayat (2) penghayat kepercayaan diakui 
secara sah oleh negara. Selain itu, hal ini diperkuat dengan 
diakuinya dalam Undang-undang Administrasi Kependudukan, 
UU Nomor 23 Tahun 2006 dan Undang-undang Nomor 24 
Tahun 2013. Pasal 61 dan 64 menyatakan bahwa penghayat 
kepercayaan diperkenankan untuk mencantumkan di Kartu 
Tanda Penduduk. Meskipun pasal 61 dan 64 dianulir di 
MK pada tahun 2016, keputusan ini ditindaklanjuti dengan 
dikeluarkannya permendagri nomor.118 Tahun 2017 tentang 
Blangko KK, register, dan Kutipan Akta Pencatatan Sipil. Hal 
ini merupakan jalan panjang penganut kepercayaan penghayat 
untuk melegalkan keyakinannya terutama di sisi administratif 
(Sabrina, 2019). 


Diharapkan bahwa pemerintah menjadi penengah dari 
permasalahan masyarakat. Sekaligus pemerintah sebagai 
penyelesai dari problem yang dihadapi oleh masyarakat. Semata 
agar tercipta keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
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